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SARI 
Aswan Nugroho, Juli .2008. Ekspresi Musikal Rasta Lines Band Semarang Dalam 
Pementasan Musik. Skripsi Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik 
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang, Pembimbing I : Drs. 
Slamet Haryono, M. Sn. Pembimbing II : Drs. Moh. Muttaqin, M. Hum 
 
 Rasta Lines Band Semarang merupakan sebuah grup band yang pertama 
kali beraliran reggae, khususnya di kota Semarang. Selain itu Rasta Lines juga 
sudah terkenal dalam kancah dunia pertunjukan musik khususnya Semarang. 
Popularitas grup ditandai dengan seringnya Rasta Lines Band diundang menjadi 
bintang tamu dalam acara musik yang diselenggarakan oleh EO (Event Organizer) 
kota Semarang. Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan dalam penelitian ini 
adalah bagaimanakah bentuk ekspresi musikal dan faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi ekspresi musikal Rasta Lines Band dalam pementasan musik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi ekspresi musikal Rasta Lines band dalam pementasan musik. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Civitas 
Akademika sebagai informasi dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 

Landasan  teori yang digunakan dalam penelitian ini berisi uraian tentang 
ekspresi yang mencakup “tempo, dinamik, warna nada”, unsur-unsur musik yang 
mencakup ”harmoni, irama, melodi, bentuk lagu, ekspresi, tempo, dinamik, warna 
nada” dan musik reggae yang mencakup sejarah musik reggae, musisi reggae, 
bentuk lagu reggae.  
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan tentang Ekspresi Musikal Rasta Lines Band Semarang 
Dalam Pementasan Musik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis interaktif model air, yaitu Reduksi data, Sajian data, dan Penarikan 
kesimpulan atau verifikasi.  

 Hasil penelitian menujukkan bahwa dari semua pementasan musik yang 
dilakukan oleh Rasta Lines Band Semarang, sudah dilakukan dengan ekspresi 
yang baik, karena dalam pementasannya Rasta Lines berusaha memperhatikan 
tempo, mengekspresikan dinamika, dan memilih warna nada dengan sangat hati-
hati, sehingga menyebabkan audien tertarik dan merasa ingin menonton musik 
yang dibawakan Rasta Lines.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekspresi musikal 
Rasta Lines band Semarang sudah dilakukan dengan baik, karena dalam 
pementasannya Rasta Lines berusaha memperhatikan tempo, mengekspresikan 
dinamika, dan memperhatikan warna nada dengan sangat hati-hati, sehingga 
audien tertarik dan  merasa ingin menonton  musik yang dibawakan Rasta Lines. 
Berdasarkan  simpulan, disarankan kepada Rasta Lines Band  agar: 1) Rasta Lines 
Band dapat  menjaga kualitas penampilannya dengan tidak menyepelekan hal-hal 
yang dapat mempengaruhi ekspresi musikal seperti proses latihan yang teratur 
untuk mempersiapkan materi, kekompakan, gaya, dan menyusun strategi untuk 
performen mereka. 2) Rasta Lines band dalam menyajikan musik dapat lebih 
berinteraksi dengan penonton salah satunya dengan mengajak penonton untuk 
bernyanyi. 3) Rasta Lines diharapkan agar sering menonton sebuah pertunjukan 
musik baik itu lokal maupun luar daerah yang tergolong profesional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Setiap orang tentu mengenal dan membutuhkan seni, karena seni 

merupakan kebutuhan rohani. Kepekaan terhadap seni ditentukan oleh banyaknya 

pengalaman estetik yang telah dimilikinya, sehingga pengalaman tersebut akan 

memudahkan seseorang berapresiasi dengan benar pada seni. Berkaitan dengan 

hal tersebut pengalaman berkesenian yang didapat seseorang dari sekolah 

membantu meningkatkan kemampuan berapresiasi pada diri seseorang (Bastomi, 

1988: 27).  

Kesenian telah menyertai kehidupan sejak manusia mengembangkan 

potensi kemanusiaannya. Kesenian menyertai dalam diri seseorang dimanapun 

dan kapanpun manusia itu berada. Betapapun sederhana dan terbatasnya 

kehidupan, manusia senantiasa menyisihkan waktunya untuk mengekspresikan 

dan menikmati keindahan. Seni merupakan ekspresi dari perasaan manusia. Kata 

ekspresi dimaksudkan sebagai proses yang terjadi dalam diri manusia atau hal 

yang disiratkan dalam hasil karya seni itu sendiri.  

Seni dibagi menjadi beberapa cabang, yaitu seni musik, seni tari, seni 

rupa dan seni kerajinan tangan dan lain-lain. Seni musik sebagai salah satu cabang 

seni menurut Jamalus (1998: 1-2) adalah suatu karya yang mengungkapkan 

pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik, seperti irama, 

melodi, harmoni bentuk dan struktur lagu dan ekspresi sebagai satu kesatuan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka bermain musik sebagai bagian dari perilaku 
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berkesenian pada dasarnya merupakan proses menyampaikan pesan, emosi dan 

nilai kemanusiaan atau hasil tafsir pribadi, atau kelompok seniman lewat media 

bunyi dalam bentuk ekspresi musikal kreatif.  

Musik tidak hanya sekedar nada-nada tinggi rendah tertentu, dengan 

irama tertentu, keras lunak, cepat lambat, tetapi merupakan bahasa atau curahan 

jiwa seseorang. Dalam pertunjukan musik, pemain musik dan penyanyi menjadi 

unsur penting dalam menyampaikan sebuah karya musik (komposisi). Pesan 

musikal dari sebuah komposisi akan bisa diterima dengan baik oleh audien 

apabila karya yang ada diekspresikan secara baik, karena perhatian audien akan 

terfokus pada penampil, baik itu penyanyi maupun pemain musik, sehingga bila 

terjadi hal-hal yang kurang dapat diterima oleh audien, seperti kesalahan-

kesalahan atau kurangnya penguasaan panggung dalam penampilan penyaji 

musik, dapat menimbulkan ketidaksukaan atau kekecewaan dari audien, karena 

audien pada dasarnya ingin menikmati sajian musik yang sempurna. Sebaik-

baiknya sebuah karya musik akan menarik bagi para penikmatnya apabila 

didukung oleh kemampuan ekspesi musikal dari para penyajinya.  

Rasta Lines Band Semarang merupakan sebuah grup band yang pertama 

kali beraliran reggae, khususnya di kota Semarang. Selain itu Rasta Lines juga 

sudah terkenal dalam kancah dunia pertunjukan musik khususnya Semarang. 

Popularitas grup ditandai dengan seringnya Rasta Lines Band diundang menjadi 

bintang tamu dalam acara musik yang diselenggarakan oleh EO (Event Organizer) 

kota Semarang seperti, Will Communicate, Cinta Negeri Production dan selalu 

mendapat tanggapan yang positif dari para penikmat musik khususnya kota 
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Semarang. Hal ini terbukti dengan banyaknya para penikmat musik yang datang 

ketika Rasta Lines Band manggung di Auditorium UNDIP Peleburan Kota 

Semarang tanggal 23 November 2008 sekitar kurang lebih 1000 penonton datang 

untuk menyaksikan pertunjukannya. Bukti lain bahwa grup ini cukup populer 

adalah pada bulan juni 2008 Rasta Lines berhasil mengadakan pementasan 

terbanyak dibandingkan grup band reggae yang lain seperti Kontrasta, Djamaic. 

Kepopuleran grup band Rasta Lines tentunya tidak terjadi dengan sendirinya 

tetapi diduga karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi baik yang berasal 

dari dalam maupun dari luar sehingga ekspresi musikal yang di tampilkan menjadi 

sangat tergantung dengan keberadaan faktor-faktor tersebut. Terkait dengan 

fenomena tersebut,  untuk mengetahui sejauh mana ekspresi musikal Rasta Lines 

Band dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam pementasan musik, 

dipandang perlu untuk mengadakan penelitian. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas masalah yang akan dikaji lebih lanjut 

dalam penelitian ini adalah penampilan dan ekspresi panggung Rasta Lines Band 

Semarang dalam pementasan musik. Untuk memfokuskan penelitian dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk ekspresi musikal Rasta Lines Band Semarang dalam 

pementasan musik ?  

2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi ekspresi musikal Rasta Lines 

Band Semarang dalam pementasan musik ? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bentuk ekspresi musikal Rasta Lines Band Semarang dalam 

pementasan musik. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ekspresi musikal Rasta Lines 

Band Semarang dalam pementasan musik. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Dengan diadakannya penelitian ini, penulis berharap ada manfaat yang 

dapat diambil. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai sumbang pemikiran bagi Universitas Negeri Semarang khususnya 

mahasiswa jurusan seni musik untuk menambah referensi tentang ekspresi 

musikal dalam pementasan musik. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pada penelitian 

berikutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Dapat dijadikan informasi bagi Rasta Lines Band Semarang, yang dapat 

meningkatkan penghayatan dan ekspresi dalam pementasan musik. 

b. Sebagai informasi bagi masyarakat luas pada umumnya dan para pelaku musik 

di Semarang pada khususnya agar dari hasil penelituan ini dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan guna meningkatkan ekspresi musikal mereka dalam 

bermusik. 



 5

E. Sistematika Skripsi 

Untuk memudahkan memahami jalan pikiran secara keseluruhan, 

penelitian skripsi ini terbagi dalam tiga bagian yaitu:  

1. Bagian awal berisi halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto dan 

persembahan, kata pengantar, sari, daftar isi, dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi skripsi, terbagi atas lima bab yaitu: 

Bab I pendahuluan, yang berisi tentang alasan pemilihan judul, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi. 

Bab II landasan teori, meliputi teori-teori tentang ekspresi, musik, ekspresi 

musikal dalam jenis musik dan pementasan dalam pertunjukan musik. 

Bab III  metode penelitian, yang berisi tentang pendekatan penelitian, lokasi 

dan sasaran penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

Bab IV  hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup tentang lokasi 

penelitian, ekspresi musikal Rasta Lines Band Semarang dalam 

pementasan musik dan faktor-faktor yang mempengaruhi ekspresi 

musikal Rasta Lines Band Semarang dalam pementasan musik. 

Bab V  penutup, bab ini merupakan bab terakhir yang memuat tentang 

simpulan dan saran. 

3. Bagian akhir skripsi yang berisi daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Ekspresi  

Ekspresi dalam musik adalah suatu ungkapan pikiran dan perasaan yang    

mencakup tempo, dinamik dan warna nada dari unsur-unsur pokok                

musik      yang diwujudkan oleh seniman, musik atau penyanyi yang disampaikan 

pada pendengarnya (Jamalus, 1988: 38). Dengan begitu unsur ekspresi merupakan 

unsur perasaan yang terkandung di dalam kalimat  bahasa maupun kalimat musik 

yang melalui kalimat musik inilah pencipta lagu atau penyanyi mengungkapkan 

rasa yang dikandung dalam suatu lagu. Ekspresi juga dapat diartikan sebagai 

penjiwaan, di mana melalui sikap seluruh pribadi, seorang seniman, penyanyi atau 

pemain musik membuat suatu lagu menjadi “kelihatan”. Sikap badan, sikap 

tangan, serta ungkapan wajah seorang atau beberapa penampil dalam sebuah 

penyajian musik melengkapi secara visual apa yang mereka sampaikan dengan 

suara.  

  Menurut Karl-Edmund (2000: 52-55), tiga faktor yang mempengaruhi 

penampilan sebuah pementasan musik yaitu: 

1. Dinamika  

Membawakan sebuah karya musik dengan keras dan lembut, memperkeras 

dan memperlembut, merupakan bagian penjiwaan di samping perhatian terhadap 

tempo dan gaya lagu. Semakin baik seorang atau sekelompok orang penyaji musik 

memprsiapkan diri dan mempunyai suatu bayangan mengenai bunyi musik yang 
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akan disajikan, maka akan semakin mudah untuk berhasil menciptakan dinamika.  

2. Tempo 

Memilih tempo yang tepat termasuk dalam penjiwaan. Perubahan tempo 

seperti mempercepat (accelerando) dan memperlambat (ritardando) merupakan 

teknik dalam pengeluaran wujud ekspresi atau penjiwaan dalam pementasan 

musik.  

3. Gaya  

Dalam pementasan musik, gaya penyaji musik adalah hal yang paling mudah 

ditangkap audien. Karena melalui pementasan dapat dengan jelas dilihat gaya 

yang diungkapkan penyaji musik dalam membawakan sajian musik. 

Kusmayati (2000: 75) berpendapat bahwa seni pertunjukan adalah aspek-

aspek yang divisualisasikan dan diperdengarkan. Aspek-aspek tersebut menyatu 

menjadi satu keutuhan di dalam penyajiannya yang menunjukkan suatu intensitas 

atau kesungguhan ketika diketengahkan sebagai bagian dari penopang perwujudan 

keindahan, yang juga merupakan bagian dari ekspresi. Aspek-aspek seni 

pertunjukan terdiri dari: 1) Gerak, gerak adalah media ungkap seni pertunjukan 

yang merupakan salah satu pilar penyangga wujud seni pertunjukan yang dapat 

terlihat sedemikian kuat terangkat. Gerak berdampingan, suara atau bunyi-

bunyian merupakan cara-cara yang dipergunakan untuk mengutarakan berbagai 

perasaan dan pikiran yang kemudian ditransformasikan melalui abstraksi dan 

distorsi gerak (Kusmayati, 2000: 76). 2) Suara, suara juga merupakan unsur 

penting dalam sebuah pementasan, dimana seorang seniman, penyanyi atau 

pemain musik akan menyampaikan isi hatinya atau maksudnya melalui media 
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audio yang kental. 3) Rupa, rupa pada sebuah peristiwa divisualisasikan melalui 

beberapa aspek yang menunjang perwujudannya. Warna turut mengambil bagian 

dalam sebuah pertunjukan serta dalam tata rias dan busana yang dikenakan 

(Kusmayati, 2000: 91-96). Fungsi tata rias adalah untuk mengubah karakter 

pribadi menjadi karakter tokoh yang diperankan, untuk memperkuat ekspresi dan 

menambah daya tarik pada penampilannya. 4) Pelaku, pelaku dalam sebuah 

pertunjukan seni merupakan aspek terpenting. Tanpa adanya pelaku sebuah 

tontonan seni tidak akan berjalan, karena yang dapat memvisualisasikan ekspresi 

yang ingin disampaikan seniman pencipta sebuah karya musik kepada audien 

adalah pelaku pertunjukan musik. 

Menurut Sumardjono (2000: 73), ekspresi adalah “sesuatu yang dikeluarkan”. 

Seperti tindakan mengamuk yang dikeluarkan manusia saat ia ditekan perasaan 

marah, seperti derasnya arus perasaan cinta yang dikeluarkan orang saat ia 

memeluk dan membelai seseorang yang dicintainya. Apakah ekspresi seni juga 

semacam itu?  

Ekspresi dalam seni adalah mencurahkan perasaan tertentu dalam suasana 

perasaan gembira, perasaan marah atau sedih dalam ekspresi seni juga harus 

dilakukan pada waktu senimannya sedang “tidak marah atau sedih” (Sumardjono, 

2000: 74). Dengan demikian jelaslah bahwa kualitas perasaan yang diekspresikan 

dalam karya seni bukan lagi perasan individual, melainkan perasan yang 

universal. Perasaan yang dapat dihayati oleh orang lain, sekalipun jenis perasaan 

itu belum pernah dialami oleh orang lain tersebut. 

Adanya seleksi dan penajaman perasaan terhadap suatu stimulus akan 
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melahirkan intensitas perasaan yang diekspresikan. Perasaan tertentu dalam seni 

dapat begitu tajam dan menggores karena senimannya berhasil mengekspresikan 

pengalaman perasaannya itu dengan pilihan yang tepat dan sasaran yang tegas. 

Perasaan humor pahit dalam karya seni dapat muncul begitu mengesankan karena 

seniman berupaya mewujudkan pengalaman perasaannya tadi secara efektif dan 

efisien. 

Karl-Edmund (2000: 3) berpendapat bahwa setiap gerakan badan dan sikap 

dari penyaji pertunjukan musik baik itu solo maupun grup, harus mengabdi 

kepada ekspresi musik. Agar musik dapat diekspresikan dalam tubuh, maka 

syaratnya adalah tubuh harus bersikap relaks dan tenang, agar penampilannya 

tidak kaku, sehingga penampilan dari penyaji pertunjukan musik akan nampak 

hidup dan tidak membosankan serta dapat dinikmati dengan sempurna. Dalam 

mengekspresikan sebuah karya musik, kita harus dapat menjiwai dan meresapi isi 

dari karya musik tersebut.  

Jadi ekspresi musikal adalah ungkapan fikiran dan perasaan seseorang/grup 

melalui sikap seluruh pribadi seorang seniman, penyanyi atau pemain musik 

sehingga membuat suatu lagu menjadi “kelihatan”.Sikap badan, sikap tangan, 

serta ungkapan wajah seseorang atau beberapa penampil dalam sebuah penyajian 

musik akan melengkapi secara visual apa yang mereka sampaikan dalam formasi 

nada-nada  baik dari tempo, dinamik, dan warna nada dari unsur-unsur pokok 

musik. 

 

 



 10

B. Musik 

1.  Pengertian Musik 

Musik adalah seni mengombinasikan nada-nada itu sehingga 

menyenangkan, mengungkapkan perasaan, atau dapat dimengerti (The Merriem 

Webster Pocket Dictionary). Dalam Wagiman Yosep, 2001 : 03). 

 Istilah musik dikenal dari bahasa Yunani yaitu Musike (Hardjana, 1983: 

6-7). Musike berasal dari perkataan muse-muse, yaitu sembilan dewa-dewa 

Yunani di bawah dewa Apollo yang melindungi seni dan ilmu pengetahuan. 

Dalam metodologi Yunani kuno mempunyai arti suatu keindahan yang terjadinya 

berasal dari kemurahan hati para dewa-dewa yang diwujudkan sebagai bakat. 

Kemudian pengertian itu ditegaskan oleh Pythagoras, bahwa musik bukanlah 

sekedar hadiah (bakat) dari para dewa-dewi, akan tetapi musik juga terjadi karena 

akal budi manusia dalam membentuk teori-teori dan ide konseptual. 

Pengertian yang lain diungkapkan oleh Jamalus (1988: 1), bahwa musik 

adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi-komposisi 

musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-

unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur dan ekspresi 

sebagai satu kesatuan. 

2.  Unsur-Unsur Musik 

Unsur-unsur musik terdiri dari beberapa kelompok yang secara bersama 

merupakan satu kesatuan membentuk suatu lagu atau komposisi musik. Semua 

unsur musik tersebut berkaitan erat dan sama-sama mempunyai peranan penting 

dalam sebuah lagu. 
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Menurut Jamalus (1988: 7), pada dasarnya unsur-unsur musik dapat 

dikelompokan  atas: 

a. Unsur-unsur pokok yaitu harmoni, irama, melodi, atau struktur lagu. 

b. Unsur-unsur ekspresi yaitu tempo, dinamik dan warna nada. 

Kedua unsur musik tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Karena kedua unsur tersebut saling terkait satu sama lain. Penjelasan 

unsur-unsur musik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Harmoni  

Harmoni adalah keselarasan bunyi yang merupakan gabungan dua nada 

atau lebih yang berbeda tinggi rendahnya (Jamalus, 1988: 35). Rochaeni (1989: 

34) mengartikan harmoni sebagai gabungan beberapa nada yang dibunyikan 

secara serempak atau arpegic (berurutan), walau tinggi rendah nada tersebut tidak 

sama tetapi selaras kedengarannya dan mempunyai kesatuan yang bulat. 

Sebuah lagu dapat terdiri atas satu kalimat atau beberapa kalimat musik. 

Jumlah kalimat ini bermacam-macam, seperti juga kalimat puisi; dua, tiga, empat, 

dan sebagainya. Lagu yang sederhana terdiri atas satu kalimat musik atau disebut 

bentuk lagu, satu bagian yang di dalamnya berisikan kalimat tanya dan kalimat 

jawab. Biasanya lagu yang sederhana ini terdiri atas delapan birama. 

2)  Irama 

Irama dapat diartikan sebagai bunyi atau sekelompok bunyi dengan 

bermacam-macam panjang pendeknya not dan tekanan atau aksen pada not. Irama 

dapat pula diartikan sebagai ritme, yaitu susunan panjang pendeknya nada dan 

tergantung pada nilai titi nada. Jamalus (1988: 8) mengartikan irama sebagai 
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rangkaian gerak yang menjadi unsur dasar dalam musik. Irama dalam musik 

terbentuk dari sekelompok bunyi dengan bermacam-macam lama waktu dan 

panjang. Irama tersusun atas dasar ketukan atau ritme yang berjalan secara teratur. 

Ketukan tersebut terdiri dari ketukan kuat dan ketukan lemah. 

Menurut Sudarsono (1991: 14) dalam praktek sehari-hari irama 

mempunyai dua pengertian. Pengertian pertama irama diartikan sebagai pukulan 

atau ketukan yang selalu tetap dalam suatu lagu berdasarkan pengelompokan 

pukulan kuat dan pukulan lemah. Pengertian kedua irama diartikan sebagai 

pukulan-pukulan berdasarkan panjang pendek atau nilai nada-nada dalam suatu 

lagu. 

Sebuah lagu baik vokal maupun instrumental merupakan alur bunyi yang 

teratur. Dalam lagu tersebut terdapat adanya suatu pertentangan bunyi antara 

bagian yang bertekanan ringan dan bagian yang bertekanan berat. Pertentangan 

bunyi yang teratur dan selalu berulang-ulang tersebut dinamakan irama atau ritme 

(Sukohardi,  1988: 16). 

Irama dalam bentuk musik terbentuk dari kelompok bunyi dan diam 

dengan bermacam-macam panjang pendeknya nada pada tekanan atau aksen pada 

not. Untuk menulis bunyi dan diam dengan bermacam-macam panjang 

pendeknya, digunakan dengan notasi irama dengan bentuk dan nilai tertentu. 

Untuk tekanan atau aksen pada not diperlukan tanda birama. 
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3).    Melodi 

Melodi adalah susunan rangkaian nada (bunyi dengan getaran teratur) 

yang terdengar berurutan serta bersama dengan mengungkapkan suatu gagasan 

(Jamalus, 1988: 16) 

4).  Bentuk Lagu / Struktur Lagu 

Bentuk lagu atau struktur lagu adalah susunan atau hubungan antara 

unsur-unsur musik dalam suatu lagu, sehingga menghasilkan komposisi lagu yang 

bermakna (Jamalus, 1988: 35). 

5).  Ekspresi 

Ekspresi adalah suatu ungkapan pikiran dan perasaan yang mencakup 

tempo, dinamik dan warna nada dari unsur-unsur pokok musik yang diwujudkan 

oleh seniman musik penyanyi yang disampaikan pada pendengarnya (Jamalus, 

1988: 38). Dengan begitu unsur ekspresi merupakan unsur perasaan yang 

terkandung di dalam kalimat bahasa maupun kalimat musik yang melalui kalimat 

musik inilah pencipta lagu atau penyanyi mengungkapkan rasa yang dikandung 

dalam suatu lagu. 

6).  Tanda Tempo 

Tanda tempo adalah kecepatan dalam memainkan lagu dan perubahan-

perubahan dalam kecepatan lagu tersebut. Tanda tempo dibagi dalam tiga bagian 

yaitu; tempo lambat, sedang, dan tempo cepat.  
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7).   Dinamik 

Kuat lemahnya suara dalam suatu lagu atau musik disebut dinamik yang 

dilambangkan dengan berbagai macam lambang antara lain : forte, mezzo forte, 

piano, dan sebagainya.  

8).    Warna nada 

Warna nada menurut Jamalus (1988: 40), didefinisikan sebagai ciri khas 

bunyi yang terdengar bermacam-macam dan dihasilkan oleh bahan sumber atau 

bunyi-bunyi yang berbeda.  

 

C. Musik Reggae 

1. Sejarah Musik Reggae  

Reggae sendiri adalah kombinasi dari iringan tradisional Afrika, Amerika 

dan Blues serta folk (lagu rakyat) Jamaika. Gaya sintesis ini jelas menunjukkan 

keaslian Jamaika dan memasukkan ketukan putus – putus tersendiri, strumming 

gitar ke arah atas, pola vokal yang 'berkotbah' dan lirik yang masih seputar tradisi 

religius Rastafari. Meski banyak keuntungan komersial yang sudah didapat dari 

reggae, Babylon (Jamaika), pemerintah yang ketat seringkali dianggap membatasi 

gerak namun bukan aspek politis Rastafarinya. "Reg-ay" bisa dibilang muncul 

dari anggapan bahwa reggae adalah style musik Jamaika yang berdasar musik 

soul Amerika namun dengan ritem yang 'dibalik' dan jalinan bass yang 

menonjol. Tema yang diangkat emang sering sekitar Rastafari, protes politik, dan    

rudie (pahlawan hooligan). Bentuk yang ada sebelumnya (ska dan rocksteady) 

kelihatan lebih kuat pengaruh musik Afrika -Amerika-nya walaupun permainan 
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gitarnya juga mengisi 'lubang - lubang' iringan yang kosong serta drum yang 

kompleks. Di Reggae kontemporer, permainan drum diambil dari ritual  

Rastafarian yang cenderung mistis dan sakral, karena itu temponya akan lebih 

kalem dan bertitik berat pada masalah sosial, politik serta pesan manusiawi. 

Menurut sejarah Jamaica, budak yang membawa drum dari Africa disebut 

"Burru" yang jadi bagian aransemen lagu yang disebut "talking drums" (drum 

yang bicara) yang asli dari Africa Barat. "Jonkanoo" adalah musik budaya 

campuran Afrika, Eropa dan Jamaika yang terdiri dari permainan drum, rattle (alat 

musik berderik) dan conch tiup. Acara ini muncul saat natal dilengkapi penari 

topeng. Jonkanoos pada awalnya adalah tarian para petani, yang belakangan baru 

disadari bahwa sebenarnya mereka berkomunikasi dengan drum dan conch itu. 

Tahun berikutnya Calypso dari Trinidad & Tobago datang membawa Samba yang 

berasal dari Amerika Tengah dan diperkenalkan ke orang - orang Jamaika untuk 

membentuk sebuah campuran baru yang disebut Mento. Mento sendiri adalah 

musik sederhana dengan lirik lucu diiringi gitar, banjo, tambourine, shaker, 

scraper dan rumba atau kotak bass. Bentuk ini kemudian populer pada 

tahun 20 dan 30an dan merupakan bentuk musik Jamaika pertama yang menarik 

perhatian seluruh pulaunya. Saat ini Mento masih bisa dinikmati sajian turisme. 

SKA yang sudah muncul pada tahun 40 - 50an sebenarnya disebutkan oleh 

History of Jamaican Music, dipengaruhi oleh Swing, Rythym & Blues dari 

Amerika. SKA sebenarnya adalah suara big band dengan aransemen horn (alat 

tiup), piano, dan ketukan cepat "bop". Ska kemudian dengan mudah beralih dan 

menghasilkan bentuk tarian "skankin" pada awal 60-an. Bintang Jamaica awal 
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antara lain Byron Lee and the Dragonaires yang dibentuk pada 1956 yang 

kemudian dianggap sebagai pencipta "ska". Perkembangan Ska yang kemudian 

melambatkan temponya pada pertengahan 60an memunculkan "Rock Steady" 

yang oleh Leroy Sibbles dari group Heptones dan menjadi musik Reggae pertama 

di 60-an (http// www.indoreggae.com). 

2. Musisi Reggae 

Bob Marley merupakan penyanyi group Bob Marley & The Wailers dan 

berhasil memperkenalkan reggae lebih universal. Meskipun demikian, reggae 

dianggap banyak orang sebagai peninggalan King of Reggae Music, Hon. Robert 

Nesta Marley. Ditambah lagi dengan hadirnya "The Harder they Come" pada 

tahun 1973, reggae tambah dikenal banyak orang. Meninggalnya Bob Marley 

kemudian memang membawa kesedihan besar buat dunia, namun penerusnya 

seperti Freddie McGregor, Dennis Brown, Garnett Silk, Marcia Fiffths dan Rita 

Marley serta beberapa kerabat keluarga Marley bermunculan (http// 

www.indoreggae.com). 

3. Bentuk Lagu Reggae 

 Musik Reggae merupakan sebuah musik yang tercipta dari    kombinasi 

iringan tradisional Afrika, Amerika dan Blues serta folk (musik rakyat) Jamaika. 

Tanda birama  4/4  merupakan tanda birama yang paling sering digunakan dan 

biasanya dimainkan dengan tempo sedang (andante). Dalam  musik Reggae sering 

sekali mengalami perpindahan akor, bahkan juga modulasi. Bentuk lagu tidak 

terikat pada ketentuan yang baku, akan tetapi dengan  menggunakan  petikan gitar 

secara terbalik (up-strokes) pada akhir  birama hal itu yang menjadi ciri khas dari 
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musik Reggae. Vokal reggae cenderung menghentak mengikuti irama musik yang 

biasanya diselingi dengan kata o...yo..yo sebagai ciri khasnya. Instrument-

instrument utamanya (seperti pada musik ska dan rocksteady) yaitu bass, gitar 

listrik dan drum, serta alat musik ritmis seperti gendang, conga,  yang berasal dari 

musik rakyat Jamaika (http// www.indoreggae.com). 

 

Contoh partitur reggae 

 

Notasi 2.1 : Lagu No Woman No Cry 
( Notasi : www.midi.com, April 2006 ) 

 
D.  Pementasan 

Dalam kapasitas musik sebagai cabang kesenian, musik juga sama 

dengan cabang kesenian yang lain, yaitu seni yang bisa dipertunjukan atau 

dipentaskan secara langsung kepada masyarakat, juga merupakan pertunjukan 

musik yang bisa membawa emosional seseorang ke dalam suasana pementasan 
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musik yang disajikan. Keterlibatan atau pengaruh seseorang dalam menikmati 

musik dapat dilihat dengan jelas, karena musik menggambarkan secara langsung 

perasaan seseorang untuk memilih musik yang didengarnya. 

Pementasan merupakan seni sesaat dan seni kolektif. Seni sesaat adalah 

seni yang diproduksi untuk sekali penampilan, walaupun bisa saja disajikan lagi 

tetapi kondisi dan suasananya tentu berbeda dari sebelumnya ketika pertama kali 

disajikan. Menurut Jazuli (1994: 80) seni kolektif adalah seni yang membutuhkan 

banyak pekerja dan bermacam-macam keahlian dalam proses produksinya. 

Timbulnya berbagai macam pengelolaan pementasan adalah wajar, karena setiap 

grup yang akan pentas memiliki pekerja yang bermacam-macam tingkat 

keahliannya.  

Pementasan yang termasuk juga dalam Seni pertunjukan dapat dimengerti 

sebagai padanan dari kata “performing arts”, yaitu suatu bentuk tontonan yang 

cara penampilannya didukung oleh perlengkapan seperlunya, berlaku dalam kurun 

waktu tertentu dan lingkungan tertentu. Berdasarkan pengertian itu terdapat dua 

prinsip dasar yang perlu diketahui, yaitu “to perform” yang berarti menyajikan, 

“to carry out or execute an actionor process”, dan ada orang yang 

mempertunjukkan maupun yang menyaksikan. 

Menurut Jazuli (2001: 72-74) jenis dan bentuk pertunjukan, dalam hal ini 

pementasan, berkaitan dengan materi pertunjukan atau pementasan. Jenis 

pertunjukan meliputi teater, musik, tari, sedangkan bentuknya dapat berupa etnis, 

modern atau kontemporer. Konteks tempat pertunjukan dapat dipahami dalam arti 

lokasi dan gedung, termasuk bentuk panggung pertunjukan. Idealnya tempat 



 19

pertunjukan harus berada pada lingkungan yang memungkinkan untuk 

berkembang secara ekonomis maupun artistik. Hal itu mengisyaratkan bahwa 

penyelenggara pertunjukan perlu memperhatikan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kenyamanan, keamanan, dan kemudahan bagi penonton untuk bisa 

menyaksikan pertunjukan. Bentuk panggung/pentas juga berindikasi terhadap 

kapasitas penonton. 

Ada beberapa faktor yang yang perlu dipertimbangkan dalam memilih 

dan menentukan lokasi pementasan, di antaranya adalah: 

1. Potensi penonton, apakah lokasi dapat menghadirkan banyak penonton, 

bagaimana tipe penonton yang dikehendaki, apakah kondisi penonton sesuai 

dengan tujuan organisasi pertunjukan baik secara ekonomis maupun social. 

2. Media lokal, tujuan yang memungkinkan memperoleh penonton yang baik dan 

menyampaikan informasi yang merangsang penonton sangat penting. Namun 

apakah tujuan tersebut bisa dicapai melalui media yang komunikatif dan 

tersedia di sekitar lokasi pertunjukan, seperti surat kabar, poster, radio dan 

sebagainya. 

3. Iklim dan lingkungan masyarakat, kondisi cuaca sangat berpengaruh terhadap 

motivasi penonton, waktu dan tempat pementasan terutama yang diadakan di 

luar gedung (tempat terbuka), apalagi bila dikaitkan dengan musim liburan. 

Dukungan masyarakat di sekitarnya, terutama jaminan ketenangan dan 

keamanan merupakan faktor yang tidak bisa ditinggalkan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspresi musikal dalam pementasan,di 

antaranya: 
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1. Tata suara 

Tata suara (sound system) merupakan sarana penyambung dari suara 

yang berfungsi sebagai pengeras suara baik dari vocal atau instrument. Sound 

syatem pada umumnya terdiri dari 2 versi yaitu didalam ruangan (indoor) dan 

diluar ruangan (outdoor) (Bayyin, 2005 : 32). Besar kecilnya daya tata suara 

tergantung pada tempatnya. Grup band reggae seperti Shaggy Dog bisa 

menggunakan sound system sebesar 60.000 watt dalam dalam setiap konsernya di 

luar ruangan (outdoor). Sedangkan pada indoor seperti di HardRock cafe dan 

Monggo Mas diskotik yang menggunakan 24 amplifier dan menempatkan 9 

speaker untuk setiap lantainya yang mampu menyemburkan bunyi ber-SPL 

(Sound Pressure Level) hingga 130 dB (desibel, satuan ukuran untuk suara) atau 

sekitar 8000 watt lebih secara konsisten (Bayyin, 2005 : 50). Kekerasan bunyi 

sebuah sistem bukanlah tergantung pada seberapa besar watt yang kita kirim 

kepadanya, akan tetapi tergantung pada berapa besar SPL yang dikeluarkan oleh 

sistem itu. Hal ini karena SPL (Sound Pressure Level), yaitu satuan ukuran untuk 

tingkat efisiensi speaker. Sebagai contoh, katakanlah speaker kita mampu 

menghadirkan SPL 100db pada 1 watt 1 meter (hal ini dikenal juga dengan tingkat 

sensitivitasnya). Meningkatkan daya yang kita kirimkan hingga dua kali lipatnya, 

hanya akan mengakibatkan penambahan SPL sebesar 3db saja. Jadi pada 2 watt 1 

meter hanya akan dihasilkan SPL 103db. Sedangkan pada 4watt akan dihasilkan 

106db, 8watt dihasilkan 109db, dan seterusnya. Dari bahasan diatas, kita bisa 

menyimpulkan bahwa tingkat efisiensi sistem speaker ternyata memberi pengaruh 

yang sangat signifikan terhadap sistem touring. Kalau saja kita bisa mendapatkan 
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SPL yang memadai dengan hanya menggunakan setengah jumlah loudspeaker dan 

powernya, itu akan sangat membantu dalam pengepakan di truk. Hemat 

penggunaan truk juga berarti akan menghemat BBM, meminimalisasikan resiko 

dalam perjalanan, hemat tenaga kerja, hemat waktu dalam pemasangan, dan 

sebagainya. Beberapa point itulah yang beberapa tahun belakangan ini menjadi 

tantangan bagi tim riset di berbagai pabrikan spekaer dunia untuk membuat sistem 

speaker berefisiensi tinggi untuk kebutuhan touring dan sound production. Itulah 

sebabnya sistem speaker Line Array dengan masing-masing terapan teknologinya 

menjadi begitu populer belakangan ini. Pada sebuah konser, dimana jarak antara 

penonton dan sistem speaker bisa berkisar antara 16 sampai 64 meter, maka 

penurunan SPL yang terjadi malah bisa menjadi lambat, atau tidak terjadi dalam 

ukuran per 1meter, melainkan per area. Misalnya kalau jarak 16meter pertama 

terjadi penurunan level sekitar 24db, maka pada jarak 32meter berikutnya akan 

terjadi penurunan 12db (dari yang 24db). Sedangkan di jarak 64meter berikutnya, 

hanya terjadi penurunan 6db. Pada event dengan area venue seluas ini, jarak ideal 

antara mixing console adalah 30 sampai 40meter. Dimana pada jarak ini, bunyi 

bocoran atau sound direct dari panggung sudah tidak terdengar lagi, sedangkan 

bunyi dari sistem speaker utamanya malah terdengar dengan kekuatan yang cukup 

baik. Jadi sangat berpeluang untuk menghasilkan mixing yang jauh lebih 

sempurna. 

2. Tata Cahaya 

Tata cahaya dalam pertunjukan modern dikatakan berhasil apabila 

memberikan konstribusi kepada obyek-obyek yang ada di atas pentas,sehingga 
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semua yang berada di pentas suasananya nampak hidup dan mendukung sajian 

yang dipentaskan (Emir, 2004 : 25). Fungsi tata cahaya adalah (1) menerangi dan 

menyinari tata pentas atau pertunjukan,(2) membuat efek-efek khusus dalam 

pertunjukan,(3) membantu melukis dekor atau scenery dalam menambah nilai 

warna sehingga tercapai adanya sinar dan bayangan,(4) membantu pemain dalam 

melambangkan maksudnyadan memperkuat kejiwaan (Harymawan, 1988 : 146). 

Sistem lighting atau tata cahaya pertunjukan pada umumnya terdiri dari 4 tata 

sinar yaitu (1) Striplight adalah lampu warna yang berderet atau lampu Par yang 

memberikan efek warna tertentu,(2) Spotlight lampu yang memberikan sinar pada 

satu titik atau bidang tertentu misalnya follow lite,(3) Floodlight adalah lampu 

yang berkekuatan besar tanpa lensa digunakan untuk menerangi daerah permainan 

atau background misalnya yaitu lampu ACL,(4)  Movinglight adalah lampu gerak 

dengan efek-efek tertentu,yaitu berfungsi untuk menciptakan efek kejiwaan 

tertentu misalnya lampu mantha lampu lazerpancoline,mirrorball (Dramaturgi, 

1988:146 RSM catalog, 2007:14). Lighting system pada pertunjukan reggae 

sangat bervariatif tetapi pada umumnya menggunakan standart lighting seperti Par 

64, ACL, Follow lite, lazer pancoline, mantha cylope, mirror crystal ball. Standart 

lighting ini biasanya berdaya 8000 watt lebih (Avolites catalog, 2004:24). 

3. Tata Busana 

Dalam busana yang dimaksud adalah pakaian yang dipakai pada saat 

pentas. Penggunaan busana sebaiknya sesuai dengan warna, corak, dan potongan 

(model) yang serasi sesuai dengan warna musiknya. Pembawaan suatu jenis lagu 

tertentu juga disesuaikan dengan busana yang dipakai (Andra, 2007 : 23). 
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Misalnya pada jenis musik tertentu, pemain musik pada umumnya memakai 

aksesoris-aksesoris khusus sesuai dengan corak musik yang yang dimainkan. 

Misalnya kita lihat pada gaya para penyanyi R n B terkenal seperti 50”cent, Missy 

Elliot, atau Eminem saat manggung, yaitu dengan kalung logam yang 

bergelantung dilehernya, penutup kepala seperti topi baseball atau gesper kepala, 

kaos sporty seperti kaos tim hoki atau kostum basketball,celana gaya skater dan 

gesper tangan ala anak extrem sport ( Andra, 2006 :26). Berbeda dengan grup 

band reggae  terkenal seperti Steven n Coconut Treez, Shaggy Dog, Rasta Vara 

mereka mempunyai ciri khas sendiri yaitu dengan model rambut gimbal seperti 

Bob Marley pelopor musik reggae yang berasal dari jamaica, warna merah, 

kuning, hijau mendominasi aksesoris yang mereka pakai. 

 

 

Foto 2.1 Tony Q Rastafara.  
( Foto: http//www.indoreggae.com, mei 2007 ) 
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4. Tata Rias 

a. Pengertian Rias 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, tata mengandung arti pengaturan 

atau penataan sesuatu yang disajikan agar kelihatan menarik (Poewordarminto 

1994:1024). Rias berasal dari kata pisang, yang mempunyai makna hias, kamar 

hias. Jadi arti tata rias menurut tata bahasa mengandung rias supaya disajikan 

kelihatan menarik.  

Jazuli (1994:20) mengemukakan bahwa tata rias selain mengubah 

karakter tokoh yang diperankan juga untuk memperkuat ekspresi dan menambah 

daya tarik atau kecantikan penari dan penampilannya. 

Tata rias wajah merupakan seni menggunakan bahan-bahan kosmetik 

untuk mewujudkan suatu peran, dipandang dari penonton. Tugas tata rias sebagai 

tugas pokok, misalnya bisa merubah secara total dari wajah yang asli menjadi 

bentuk wajah yang dikehendaki dalam keperluan pentas. Sebagai fungsi bantuan 

bila tata rias wajah digunakan tidak merubah banyak bentuk wajah asli tetapi 

sekedar untuk memepercantik wajah saja (Lestari 1993:13)  

Rias muka maksudnya adalah menghias muka atau memperidah muka. 

Para penari merias muka maksudnya tidak hanya memperindah muka saja, tetapi 

membuat muka agar raut penari sesuai dengan watak tarian yang diperankan. 

Dengan demikian watak tarian nampak tergambar pada wajah penari melalui tata 

rias muka (Bastomi 1985:30). 
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b.  Fungsi Rias  

Fungsi rias pada umumnya adalah untuk memperindah wajah. Wajah 

yang indah adalah wajah yang berhubungan antara bagian-bagian satu dengan 

yang lainnya seimbang, artinya merupakan satu kesatuan yang harmonis. Bagi 

seseorang penari, rias menjadi satu perhatian yang sangat penting. Fungsi rias 

antara lain adalah untuk merubah karakter pribadi, memperkuat ekspresi dan 

menambah daya tarik penampilan penari (Jazuli 1994:12). Mata penonton sangat 

sensitif terhadap tata rias penari karena pada umumnya penonton tari yang 

pertama kali dilihat adalah wajah penarinya, baik untuk mengetahui tokoh atau 

peran yang dibawakan oleh seorang penari dan untuk mengetahui siapa penarinya. 

Rias tari dalam pertunjukan hendaknya dapat mencerminkan karakter 

tokoh yang diperankan, rias harus tampak rapi, bersih, dan garis-garis rias jelas 

sesuai dengan ketepatan desain yang dikehendaki. Dengan melihat hasil riasan 

seseorang akan terlihat sifat orang tersebut. Dengan kata lain rias mencerminkan 

sifat dan watak seseorang. Menurut Poerwasoenoe (1984:111) orang merias harus 

melihat prinsip rias, bahwa merias disesuaikan dengan bentuk wajah, warna kulit 

muka dan bentuk tiap bagian wajah, sedangkan wajah yang asli tidak terlihat. 

c. Macam-macam Rias  

Menurut Poerwasoenoe (1984:1) rias terbagi dalam tiga macam yaitu tata 

rias wajah, tata rias rambut dan tata rias busana. Untuk lebih jelasnya kita uraikan 

tentang ketiga macam rias tersebut sebagai berikut:  
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1) Tata Rias Wajah  

Tata rias wajah adalah pengaturan hiasan terhadap wajah yang akan 

dipertunjukkan, pada dasarnya untuk merias wajah agar tampak lebih menarik dan 

sesuai dengan karakter peran masing-masing tokoh. 

a) Rias sehari-hari 

Rias sehari-hari adalah rias yang sering digunakan sehari-hari oleh karena 

itu, pada dasarnya rias sehari-hari bertujuan membuat lebih cantik, maka rias 

sehari-hari sering pula disebut rias cantik. Rias sehari-hari disebut cantik karena 

pada umumnya yang merias adalah diri sendiri kaum wanita  (Poerwasoenoe 

1984:119). 

b) Rias Panggung  

Rias panggung adalah rias yang digunakan untuk keperluan panggung 

atau pertunjukan. Sebenarnya istilah rias panggung kurang cocok karena 

pertunjukan tidak selalu dilakukan di atas panggung istilah tersebut telah terlanjur 

popular, artinya kurang cocok khalayak sudah menganggapnya tenar. Hal tersebut 

disebabkan karena pertunjukan lebih sering dilakukan di atas panggung.  

 

c)  Tata Rias Rambut  

Tata rias  rambut adalah cara mengatur rambut supaya lebih rapi dan 

menarik, sesuai dengan karakter yang diperankan. Selain itu harus ditata 

sedemikian rupa agar bermakna bagi diri sendiri dan orng lain. Dikatakan 

bermakna karena dengan meihat penataan rambut maka akan diketahui ciri khas 

pakaiannya, bahkan daerah asal (Lestari 2006:45). 
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Foto 2.2 Marapu Band  
 (  Foto : http//www.indoreggae.com, Juni 2008 ) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 
A. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara bekerja untuk dapat memahami objek 

penelitian dan merupakan bagian yang penting untuk diketahui oleh seorang 

peneliti. Penelitian adalah proses yang menggunakan prinsip-prinsip prosedur 

mendekati yang diteliti, dan mencoba memecahkan masalah yang ada dalam objek 

penelitian. Untuk dapat melakukan penelitian yang baik dan benar, seorang 

peneliti perlu memperhatikan metode penelitian yang sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan pelaku yang dapat diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2002: 

3). Penelitian ini  menggambarkan atau menguraikan tentang ekspresi musikal 

Rasta Lines Band Semarang dalam pementasan musik. 

Melalui penelitian yang bersifat kualitatif, peneliti mendapatkan data 

tentang ekspresi musikal Rasta Lines Band Semarang dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi ekspresi musikal Rasta Lines Band Semarang. Cara ini dilakukan 

dengan maksud agar peneliti dapat mengarahkan mutu dan kedalaman uraian serta 

ingin membahas semua materi yang disesuaikan dengan landasan teori yang sudah 

ada. 
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B.  Lokasi dan Sasaran Penelitian  

1. Latar Penelitian 
 

Penelitian berlokasi di sampangan, Semarang. Sasaran penelitian adalah 

ekspresi musikal Rasta Lines Band Semarang. Sebagai informan dalam penelitian 

ini adalah personil Rasta Lines, manajer Rasta Lines, audien atau penonton. 

Adapun latar Penelitian adalah base camp Rasta Lines yang beralamatkan di jl. 

Kendeng Barat 1 no 3 Sampangan, Semarang.  

2. Sasaran Penelitian 
 

Sasaran kajian dalam penelitian ini adalah ekspresi musikal Rasta Lines 

Band Semarang dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi ekspresi musikal 

Rasta Lines Band Semarang dalam pementasan musik. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Agar diperoleh data dan keterangan yang akurat, relevan, reliable, maka 

harus digunakan suatu teknik pengumpulan data yang tepat dan akurat, sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang tertulis 

(Arikunto, 1966: 148). Selain itu Moleong (1999: 161-163) menambahkan bahwa 

dokumen biasanya dibagi menjadi dua, yaitu dokumen pribadi dan dokumen 

resmi. Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis 

tentang tindakan pengalaman dan kepercayaannya, seperti buku harian, surat 
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pribadi, atau autobiografi.  

Dokumen resmi terbagi atas dokumen internal dan dokumen eksternal. 

Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi, laporan rapat dan yang 

semacamnya. Sedangkan dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi yang 

dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, misalnya majalah, bulletin, dan berita yang 

disiarkan melalui media massa. 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data mengenai hal-hal 

yang variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen, legger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 1998: 236). Dalam teknik ini 

data yang dicari berupa data daerah letak dan bentuk kondisi bangunan tempat 

para personil Rasta Lines Band Semarang berkumpul (base camp) dan tempat 

latihan band, data keadaan personil, alat bantu latihan untuk pementasan, dan 

foto-foto yang berhubungan dengan kegiatan pementasan musik Rasta Lines Band 

Semarang. 

2. Observasi 

Metode observasi adalah kegiatan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap sesuatu objek yang menggunakan seluruh alat indera yang 

dapat dilakukan melalui indera penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan 

pengecap (Arikunto, 1998: 146). 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis observasi langsung. Di samping itu 

juga menggunakan kamera foto untuk mendokumentasikan kegiatan dalam proses 

kegiatan pementasan musik untuk membantu keabsahan data yang telah diperoleh.  

Ada dua macam observasi dilihat dari pelaksanaannya, yaitu observasi 
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partisipatif, berarti pengamat ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan dalam 

subjek penelitian (observant) dan observasi non partisipatif, berarti pengamat 

tidak ikut serta dalam kegiatan penelitian. Dalam kegiatan pementasan, objek-

objek yang diobservasi, peneliti menggunakan teknik  observasi non partisipatif 

dengan melakukan observasi antara lain tempat para personil Rasta Lines Band 

latihan dan tempat pementasan musik Rasta Lines Band Semarang. 

3. Wawancara 

Wawancara (Interview) adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunto, 1998: 

145). Dalam dunia penelitian, wawancara didefinisikan sebagai pengumpulan 

segala informasi dengan jalan tanya jawab yang dikerjakan secara sistematika dan 

berdasar pada tujuan penelitian.  

Persiapan wawancara dapat dilakukan menurut tahap-tahap tertentu, yaitu: 

(1) menentukan siapa yang akan diwawancarai, (2) mencari tahu bagaimana cara 

sebaiknya untuk mengadakan kontak dengan responden, (3) mengadakan 

persiapan yang matang untuk pelaksanaan wawancara, sehingga akan 

menghasilkan data yang akurat.  

Wawancara guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini 

dilakukan kepada para personil Rasta Lines Band dan audien (penonton) 

mengenai ekspresi musikal Rasta Lines Band Semarang dalam pementasan musik. 

Dalam kegiatan wawancara ini, peneliti berhasil mewawancarai manajer dan para 

personil Rasta Lines Band Semarang. 

D. Teknik Analisis Data 
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Pengertian analisis data menurut Subroto (dalam Koencoroningrat, 1991: 

268). Menjadi dua macam yaitu kualitatif dan kuantitatif, perbedaan ini 

menurutnya tergantung dari sifat data yang dikumpulkan. Data yang bersifat 

monografis disebut analisis kuantitatif statistik, sedangkan yang berdasarkan pada 

data yang terkumpul disebut analisis kualitatif. 

Dalam analisis ini, teknik analisis data yang digunakan adalah model 

analisis interaktif model air, yaitu mencakup tiga komponen pokok yaitu (1) 

Reduksi data, (2) Sajian data, dan (3) Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

(Milles dan Huberman, terjemahan Rohidi, 1992: 27-28).  

Dalam teknik ini sejumlah data yang terkumpul melalui teknik wawancara, 

teknik observasi, dan teknik dokumentasi, digabung menjadi satu, kemudian 

dicoba untuk dibakukan dan diolah serta dipilah-pilah menurut jenis-jenis atau 

golongan pokok bahasannya. Karena data yang diperoleh masih dalam bentuk 

uraian panjang, maka perlu sekali untuk direduksi. Dengan mereduksi data dapat 

membantu peneliti dalam memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.  

Data yang telah terorganisasi dan diabstraksi, kemudian disajikan dan 

dianalisis dengan tidak menggunakan metode statistik (analisa yang berdasarkan 

pada perhitungan angka), tetapi dalam bentuk pernyataan yang dijabarkan secara 

deskriptif. Penyajian data dalam hal ini dimaksudkan sebagai langkah 

pengumpulan informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  

Selain mereduksi dan menyajikan data, tindakan selanjutnya adalah menarik 

kesimpulan. Simpulan tersebut tidak mutlak, tetapi sifatnya lentur, dalam arti ada 
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kemungkinan Proses berubah setelah diperoleh data yang paling baru. analisis 

data dimulai dengan:  

1. Pengumpulan data, yaitu dengan menelaah seluruh data yang tersedia sebagai 

sumber, yang meliputi : wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam 

catatan lapangan, dokumen resmi, gambar dan foto. 

2. Proses reduksi (disederhanakan), dilakukan dengan cara penulis membuat 

rangkuman dari data yang sudah dikumpulkan. 

3. Proses klasifikasi (dikelompokkan), yaitu data yang dipisah-pisahkan, 

kemudian peneliti mengelompokkanya sesuai dengan permasalahan untuk 

dideskripsikan dan disajikan dalam bentuk sekumpulan informasi. 

4. Proses interpretasi data, yaitu menganalisis data yang sudah dikelompokkan 

menurut kategorisasi, kemudian ditafsirkan sesuai dengan tujuan dalam 

penelitian. 

5. Penyajian data, penyajian data dapat diartikan sebagai kumpulan informasi 

yang memberikan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data yang baik merupakan cara utama bagi analisis yang sahih. 

6. Proses verifikasi (penarikan kesimpulan), yaitu peneliti melakukan tinjauan 

ulang terhadap catatan data lapangan yang sudah ada. Dimulai dari 

pengumpulan data, proses reduksi, proses verifikasi, kemudian diadakan 

penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan penjelasan di atas rincian proses analisis data dapat 

digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 
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Pengumpulan 
Data 

Penyajian 
Data 

Reduksi 
Data 

Verifikasi 

 

 

 

   

                                                    

 

 

                                                             

Gambar 3.1 : Skema analisis data kualitatif 
(Sumber: Milles dan Huberman, terjemahan Rohidi, 1992: 20) 

 
 

E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan (trus worthiness) data diperlukan teknik 

pemeriksaan, pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 

tertentu. Teknik yang dipakai dalam penelitian ini memakai kriterium derajat 

kepercayaan (Kredibility), yaitu pelaksanaan inkuiri dengan pembuktian oleh 

peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti sehingga tingkat kepercayaan 

penemuan dalam kriterium ini dapat dipakai. 

Untuk menguji validitas dalam penelitian ini digunakan teknik pengujian 

data yaitu dengan menggunakan sumber, metode, penyidik, dan teori (Moleong, 

1989: 159). Dari keempatnya tersebut yang sering digunakan untuk bahan 

pengujian yaitu menggunakan sumber. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

digunakan triangulasi sumber, penulis melakukan perbandingan dan pengecekan 

baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh pada waktu dan alat yang 
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berbeda. Pengujian ini dilakukan dengan cara:  

1. Membandingkan data observasi dengan data hasil wawancara.  

2. Membandingkan yang dikatakan informan di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan informan dengan situasi penelitian 

dengan apa yang dilakukan sepanjang waktu itu. 

4. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang yang memiliki latar belakang yang berlainan. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berlaku. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab IV ini akan menguraikan hasil penelitian tentang bagaimana 

ekspresi musikal grup band Rasta Lines di Semarang. Pembahasan sudah 

termasuk dalam uraian hasil penelitian tersebut.  

 

A. Gambaran Umum  Lokasi Penelitian 

1. Base Camp Rasta Lines Band Semarang 

Base camp Rasta Lines Band Semarang berlokasi di jalan Kendeng Barat 1 

no 3 Sampangan, Semarang. Base camp Rasta Lines Band Semarang terletak 

sangat strategis karena terletak tidak jauh dari kawasan sekolahan yaitu SMP N 13 

dan juga terletak di dekat kampus STIKUBANK, UNTAG, dan UNIKA. Karena 

letaknya yang tidak jauh dengan sekolahan dan kampus, Base camp Rasta Lines 

sering digunakan sebagai tempat untuk bertukar pikiran para pecinta musik 

Reggae  di kota Semarang.  

Dengan berkembangnya sarana transportasi, untuk menuju ke lokasi Base 

camp Rasta Lines dapat dengan mudah ditempuh dengan angkutan umum maupun 

kendaraan pribadi. Dari kawasan simpang lima naik angkutan umum jurusan 

Sampangan lalu turun di perempatan pasar Sampangan kemudian dilanjutkan 

dengan naik ojek dan turun di base camp Rasta Lines  jalan Kendeng Barat 1 no 

3. 
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2. Sejarah terbentuknya grup band Rasta Lines 

Rasta Lines  adalah  grup band yang pertama kali beraliran reggae, 

khususnya di kota Semarang. Rasta Lines diresmikan sejak tanggal  8 September 

2005. Band ini pertama kali pentas pada acara yang diadakan oleh FIP (Fakultas 

Ilmu Pendidikan) jurusan Psikologi Universitas Negeri Semarang  yang bertajuk 

”Gebyar Psikology UNNES 2005”, dengan membawakan lagu-lagu yang tidak  

asing didengar oleh masyarakat khususnya mahasiswa  UNNES yang 

menyaksikan acara tersebut, masyarakatpun tertarik oleh penampilan perdana 

Rasta Lines band, respon positif datang dari masyarakat dan pihak penyelenggara 

karena Rasta Lines mampu membawa suasana meriah dalam acara tersebut. 

Setelah pentas perdana mereka, tawaran pentas di event-event musik yang lain 

mulai berdatangan. Banyak dari pihak Sponsor acara dan pihak penyelenggara 

yang tertarik ingin menampilkan Rasta Lines dalam event musiknya karena 

mereka menampilkan sesuatu yang berbeda yaitu reggae yang pada waktu itu 

belum begitu dikenal oleh masyarakat khususnya di kota Semarang. Musikalitas  

atau permainan musik merekapun tidak kalah dengan band-band  yang ada di 

Semarang. 

Dalam perjalanannya Rasta Lines band mengalami beberapa kali bongkar 

pasang atau pergantian personil namun sampai saat ini Rasta Lines band masih 

bertahan. Tentunya tidak mudah mempertahankan kekompakan, kebersamaan dan 

eksistensi mereka dalam sebuah band yang personilnya berasal dari orang-orang 

yang memiliki berbagai macam karakter yang berbeda, baik dari segi pola pikir 

maupun  latar belakang, dan masing-masing dari personil tidak mesti sama 
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pendapatnya dalam bermain musik. Masing-masing mempunyai cara pandang 

yang berbeda, tetapi satu tujuan yaitu menghasilkan kualitas penyajian musik 

yang menarik dan layak disaksikan dan ditampilkan didepan masyarakat penikmat 

musik. 

Pengaturan jadwal latihan Rasta Lines band juga benar-benar diutamakan, 

dengan kesibukan para personil masing-masing, mereka menyempatkan untuk 

latihan band karena untuk menjaga kekompakan dan eksistensi mereka didunia 

entrtainment, selain itu juga karena tuntutan jadwal pentas mereka. Sajian 

pementasan tentunya dikemas secara hati-hati, seperti pemilihan lagu-lagu yang 

akan dibawakan, kostum yang akan dikenakan dan tema tata rias juga 

diperhitungkan mengingat penonton adalah masyarakat, menyangkut khalayak 

ramai yang mempunyai selera musik yang berbeda-beda. Untuk itu perlu disajikan 

dalam bentuk penyajian musik yang bagus dan semenarik mungkin. 

3. Personil yang tergabung dalam grup band Rasta Lines 

Saat ini jumlah personil yang tergabung dalam Band Rasta Lines berjumlah 

tujuh orang, mereka adalah Reza, Adiwan, Catur, Bagus Febrianto, Bagus Endi, 

Ali, Sigit. 

Bagus Nuswantoro Febrianto (Bagus, 22 tahun) sebagai  Vokalis. Lahir di 

Pekalongan pada tanggal 13 Februari 1987 dan saat ini tinggal di Jl. Kendeng 

Barat 1 no 3 Sampangan, Semarang. Selain bergabung dalam Band Rasta Lines, 

aktifitas dan kegiatan sehari-harinya ia habiskan sebagai mahasiswa jurusan 

Psikology di Universitas Negeri Semarang.  
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Foto 4.1 : Ekspresi vokalis Rasta Lines Band saat menyanyi dalam acara Reggae 
Night di Wonderia Semarang 

(Foto : J. Aswan, November 2008) 

 
 

Catur Nugraha (Catur, 22 tahun) sebagai pemain Bass. Lahir di Pekalongan 

pada tanggal 5 Februari 1987 dan saat ini tinggal di Jl. Kendeng Barat 1 no 3 

Sampangan, Semarang. Selain bergabung dalam Band Rasta Lines, aktifitas dan 

kegiatan sehari-harinya ia habiskan sebagai Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi 

UDINUS di Semarang. 
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Foto 4.2 : Ekspresi Basist Rasta Lines Band saat dalam acara Pentas Seni di SMA 
Negeri 1 Tegal 

(Foto : J. Aswan, November 2008) 
 
 

Muhammad Reza Firmansyah (Reza, 22 tahun) sebagai pemain Drum. Lahir 

di Brebes pada tanggal 4 April 1986 dan saat ini tinggal di Jl. Kendeng Barat 1 no 

3 Sampangan, Semarang.   Selain bergabung dalam Band Rasta Lines aktifitas dan 

kegiatan sehari-harinya ia habiskan sebagai Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni 

Musik Universitas Negeri Semarang,semester 9. 
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Foto 4.3 : Foto Reza saat memainkan drum dalam acara Reggae Night di 
wonderia Semarang 

(Foto : J. Aswan, November 2008) 
 
 

Sigit Prio Adi Laksono (Sigit, 23 tahun) sebagai pemain Keyboard. Lahir di 

Tegal pada tanggal 18 Februari 1986 dan saat ini tinggal di Jl. Kendeng Barat 1 no 

3 Sampangan, Semarang. Selain bergabung dalam Band Rasta Lines, aktifitas dan 

kegiatan sehari-harinya ia habiskan sebagai Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni 

Drama Tari dan Musik Universitas Negeri Semarang, semester 9. 
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Foto 4.4 : Foto Sigit saat memainkan keyboard dalam acara Reggae Night di 
wonderia Semarang 

(Foto : J. Aswan, November 2008) 
 

 Bagus Endi Kurniawan (Bagus, 23 tahun) sebagai pemain Gitar I. Lahir di 

Kota Pati pada tanggal 10 Oktober 1985, dan saat ini tinggal di Jl. Kendeng Barat 

1 no 3 Sampangan, Semarang. Selain bergabung dalam Band Rasta Lines, 

aktifitas dan kegiatan sehari-harinya ia habiskan sebagai Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Seni Drama Tari dan Musik Universitas Negeri Semarang, semester 

11. 

 



 43

 

Foto 4.5 : Foto Bagus saat memainkan gitar dalam acara fate in black di B6 FBS 
UNNES Semarang 

(Foto : J. Aswan, November 2008) 
 
 

Achmat Ali Ahmadi (Ali, 22 tahun) sebagai pemain Gitar II. Lahir di 

Pekalongan pada tanggal 20 April 1986 dan saat ini tinggal di Jl. Kendeng Barat 1 

no 3 Sampangan, Semarang. Selain bergabung dalam Band Rasta Lines, aktifitas 

dan kegiatan sehari-harinya ia habiskan sebagai Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang, semester 9. 
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Foto 4.6 : Foto Ali saat memainkan gitar dalam acara fate in black di B6 FBS 

UNNES Semarang 
(Foto : J. Aswan, November 2008) 

 

Adiwan Susanto (Adiwan, 21 tahun) sebagai pemain Saxofon. Lahir di 

Palembang pada tanggal 17 Maret 1987 dan saat ini tinggal di Jl. Kendeng Barat 1 

no 3 Sampangan, Semarang. Selain bergabung dalam Band Rasta Lines, aktifitas 

dan kegiatan sehari-harinya ia habiskan sebagai Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Seni Drama Tari dan Musik Universitas Negeri Semarang, Semester 9. 
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Foto 4.7 : Ekspresi Adiwan dalam acara Pentas Seni di SMA Negeri 1 Tegal 
(Foto : J. Aswan, November 2008) 

 

4. Pengelolaan 

Grup Band Rasta Lines tidak berdiri sendiri dalam mengelola segala 

sesuatunya yang menyangkut keuangan, jadwal latihan, kostum, hingga kontrak 

kerja sama dengan pihak lain. Semua kebutuhan Band Rasta Lines dikelola oleh 

manajemen, yang terdiri dari Manajer, Sound Enginer, dan beberapa Crew. 

 Mereka memiliki tugas masing-masing. Tugas seorang Manajer di sini 

sebagai pengelola keuangan, mengatur jadwal latihan, dan mempromosikan band 

Rasta Lines kepada pihak-pihak yang sering memproduksi acara musik, sebagai 

contoh adalah Event Organizer. Sound Enginer bertugas pada saat Rasta Lines 

melakukan pentas, ia mengatur equalizer sound out di panggung agar suara yang 

dihasilkan bagus dan tetap stabil. Sedangkan Crew bertugas membantu para 

pemain band Rasta Lines dipanggung, mempersiapkan alat-alat musik yang akan 

digunakan, segera menetralisir keadaan jika terdapat kesalahan teknis, sebagai 

contoh jika kabel instrumen pada gitar terlepas dari gitarnya, maka Crew 
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panggung segera membetulkannya. Berikut ini beberapa orang yang tergabung 

dalam manajemen grup band Rasta Lines : 

a. Manajer   : - Bagus  ( 21 tahun ) 

b. Sound Enginer   : - Sunu   ( 25 tahun ) 

c. Crew Panggung  : - Taufik  ( 22 Tahun ) 

- Anung  ( 21 Tahun ) 

- Doyok  ( 19 tahun ) 

- Andika  ( 20 tahun ) 

Base camp Rasta Lines band beralamatkan di Jl. Kendeng Barat I no 3 

Sampangan,  Semarang Jawa Tengah. 

 

 

    Foto 4.8 : Base camp Rasta Lines 

   (Foto : J. Aswan, November 2008) 
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5. Instrumen 

Instrumen yang digunakan adalah seperangkat alat band yang terdiri dari 

Drumset, gitar melodi, bass elektrik, keyboard, dan saxophone. Masing-masing 

alat musik memiliki peran dan fungsi sendiri. Pembagian tugas dan pengelolaan  

jalur  kerja tim dari seni musik akan dijabarkan sebagai berikut : 

a.  Drum Set 

Bertanggung jawab dengan bentukan fondasi yaitu beat dan ritme tanpa 

nada atau sebagai pengatur irama dalam sebuah lagu. Umumnya sebuah drum set 

terdiri dari 5 bagian yaitu bass drum, snare drum, tom-tom, tenor drum dan 

cymbal. Band Rasta Lines menggunakan drum dengan merk Premier  yang terdiri 

dari :  Tom-tom 1 berukuran 8 inch, Tom-tom 2 berukuran 10 inch,  Tom-tom 3 

dengan ukuran 12 inch, Tom-tom 4 dengan ukuran 14 inch,  Floor Tom yang 

berukuran 16 inch,  Snare drum berukuran  14 inch, Bass drum dengan ukuran  22 

inch,  Pedal Bass menggunakan  standart pedal dengan merk Yamaha, Crash 

cymbal menggunakan merk Paiste, Ride Cymbal, Chinese cymbal, Splash Cymbal 

juga menggunakan Paiste.  

 Alat musik ini dimainkan dalam posisi duduk, dengan demikian seorang 

pemain drum tidak leluasa begerak seperti halnya pemain gitar atau bass, pemain 

drum bergerak bebas hanya ditempat dan mengekspresikan permainannya sambil 

duduk. Berikut gambar drum set yang biasa digunakan oleh band Rasta Lines 

(Premier Drum Set) : 
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Foto 4.9 : Drum Set yang digunakan band Rasta Lines saat latihan 
(Foto : J. Aswan, November 2008) 

 

b.  Keyboard  

Alat musik ini berfungsi sebagai pemegang melodi dan pengiring sebuah 

lagu. Alat musik keyboard dapat menggantikan suara alat musik piano, gitar, alat 

musik tiup, dan lain-lain. Dalam penyajiannya alat musik ini dimainkan dalam 

posisi duduk atau berdiri. Dengan pengisiannya pada back ground  musik dan 

ritme mempertebal dan mempersolid dari sudut nuansa musik tersebut. Keyboard 

yang dipakai oleh pemain keyboard band Rasta Lines yaitu Korg X5D atau 

Roland D50 yang terdiri dari 5 oktav nad. Berikut gambar alat musik keyboard 

yang dipakai oleh band Rasta Lines : 
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Foto 4.10 : Keyboard Korg X5D 
(foto : J. Aswan, November 2008) 

 
 

c.  Bass  

     Bass berfungsi sebagai pembungkus beat dan ritme tersebut dengan nada 

(terutama nada dasar) dan membentuk fisik musik tersebut. Gitar bass pada 

umumnya memiliki 4 dawai, yaitu senar nomor 1 dengan nada G, senar nomor 2 

dengan nada D, senar nomor 3 dengan nada A, dan yang ke-4 dengan nada E. 

Tetapi ada juga yang menggunakan 5 buah dawai, dan dawai ke-5 tersebut 

bernada B. Permainan gitar bass harus sesuai dengan pola irama bass drum,  drum 

dan gitar bass tidak bisa dipisahkan  karena mereka adalah pembentuk pola irama 

pada sebuah lagu. Bass Elektrik yang digunakan oleh pemain bass band Rasta 

Lines ialah Yamaha RBX 270 J, dengan 2 pick_up  atas dobel dan bawah singgel 

bermerk Yamaha. Berikut gambar bass elektrik yang digunakan band Rasta Lines: 
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Foto 4.11 : Bass Yamaha RBX 270 J 
(foto : J. Aswan, November 2008) 

 

d.  Gitar 

Gitar melodi merupakan alat musik yang sangat berbengaruh dalam 

penyajian musik band. Gitar melodi berfungsi sebagai pembuka untuk sebuah 

lagu (introduction) yang akan dinyanyikan dan juga berfungsi untuk memainkan 

melodi tengah sebuah lagu (interlude) dan secara bergantian dengan keyboard 

mempersolid ritme dan mempertajam musik terutama dari sudut melodi musik 

tersebut.  

Gitar yang biasa digunakan oleh pemain gitar pada band Rasta Lines adalah 

gitar (I) JND LGX Series dengan 2 buah pick_up bermerk Dimersio singgle, 

humbucker, gitar (II) menggunakan Gibson dengan 2 buah pick_up bermerk EMG 

singgle, alat pendukung gitar melodi adalah guitar effects processor ZOOM 

AX1500 (efek gitar) yang berfungsi untuk merubah jenis suara gitar tersebut, 



 51

suara-suara yang dihasilkan antara lain adalah Clean, Distorsi, Flenger, Phaser, 

Akustik, dan masih banyak macamnya. Berikut gambar gitar elektrik dan efek 

gitar yang digunakan band Rasta Lines : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Foto 4.12 : Gitar JND LGX Series 
(foto :J. Aswan November 2008) 

 

 

 
Foto 4.13 : Zoom Guitar Effect 

(foto : J. Aswan, November 2008) 
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e.  Saxophone 

     Saxophone berfungsi sebagai filler untuk memperindah sebuah lagu, 

selain itu saxophone juga dapat dijadikan sebagai leader (melodi utama). Dalam 

bentuk secara umum saxophone adalah berupa tabung dengan sumber suara yang 

dilengkapi dengan lubang-lubang berfungsi sebagai pengatur tinggi rendahnya 

nada. Saxophone mempunyai tiga bagian yaitu mouthpich, leher, badan atau 

bagian tengah dengan tombol kunci. Saxophone yang digunakan oleh pemain 

band Rasta Lines ialah Lincoln. Berikut gambar Saxophone yang digunakan band 

Rasta Lines: 

 
 

 
 

Foto 4.14 : Saxofon Lincoln 
(foto :J. Aswan, November 2008) 
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f.  Vokal 

 Sebagai wakil dari pesan yang ingin disampaikan oleh karya musik 

tersebut melalui lirik lagu dan sekaligus memonitor keberadaan publik. 

1) Syair-syair Lagu Yang Dinyanyikan 

Rasta Lines hanya memainkan atau membawakan lagu yang beraliran 

Reggae. Lagu-lagu yang dinyanyikan disesuaikan dengan acara tersebut, misal 

Rasta Lines diminta bermain di pembukaan pameran seni rupa di Jogja, maka 

lagu-lagu yang dibawakan biasanya lagu-lagu yang memiliki tempo atau beat 

yang lembut dan pelan, pemilihan lagunya pun harus tepat dan biasanya mereka 

membawakan lagu yang sedang digandrungi masyarakat sekarang ini. Syair lagu-

lagunya pun memiliki tema yang bermacam-macam, dari tema cinta hingga 

kehidupan.  

Permintaan lagupun biasanya datang dari para penonton, misal band Rasta 

Lines sedang bermain disebuah cafe maka tidak jarang yang memesan lagu 

kesukaan penonton untuk dimainkan oleh band Rasta Lines. Pihak penyelenggara 

acarapun juga terkadang meminta lagu-lagu apa saja yang harus dimainkan band 

Rasta Lines dalam event musiknya.  

Di bawah ini akan dijabarkan lagu-lagu yang biasa dibawakan oleh band 

Rasta Lines dalam pentas-pentasnya.  
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TABEL 4.1 Daftar Lagu Reggae Indonesia. 

No. Judul Lagu Penyanyi Nada Dasar 

1.  

2. 

3.  

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

 

Witing Tresno 

Om Fangky 

Rambut Gimbal  

Woman 

Don`t Worry 

Serenade 

Bebas Merdeka 

Kembali 

Tersenyum Kembali 

Long time no see 

Welcome to my paradise 

Jalan-jalan 

Hey cantik 

Kembali berdansa 

Sayidan 

Special buat kamu 

Anak Pantai 

Samalona 

Senja gembira 

Reggae man 

Don`t u worry 

Babby dont leave me 

 

Tony Q 

Tony Q 

Tony Q 

TonyQ 

Tony Q 

Steven Coconut trez 

Steven Coconut trez 

Steven Coconut trez 

StevenCoconut trez 

Steven Coconut trez 

Steven Coconut trez 

Shaggy Dog  

Shaggy Dog 

Shaggy Dog 

Shaggy Dog 

Shaggy Dog 

Imanez 

Imanez 

Rasta Lines 

Rasta Lines 

Rasta Lines  

Rasta Lines  

 

C 

Am 

A 

A 

G 

F 

G 

Am 

C 

G 

D 

C 

D 

A 

G 

A 

C 

A 

A 

G 

C 

G 
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TABEL 4.2 Daftar Lagu Barat Reggae 

No. Judul Lagu Penyanyi Nada Dasar 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

Could you be love 

Jammin 

No woman no cry 

I shoot the sherif 

Buffalo soldier 

Root rock reggae 

Iron lion zion 

Get up stand up 

One love 

Is this Love 

Keep on moving 

One drop 

Santeria 

King town ton 

Love song 

Bob Marley 

Bob Marley 

Bob Marley 

Bob Marley 

Bob Marley 

Bob Marley 

Bob Marley 

Bob Marley 

Bob Marley 

Bob Marley 

Bob Marley 

Bob Marley 

Sublime 

UB40 

311 

G 

A 

G 

F# 

A 

A 

D 

Bb 

A 

A 

A 

Bb 

F 

A 

Am 

 

Contoh syair lagu yang dibawakan oleh band Rasta Lines : 

Bob Marley - Get Up, Stand Up lyrics 

 
Get up, stand up: stand up for your rights! 
Get up, stand up: stand up for your rights! 
Get up, stand up: stand up for your rights! 
Get up, stand up: don’t give up the fight! 

Preacherman, don’t tell me, 
Heaven is under the earth. 

I know you don’t know 
What life is really worth. 

It’s not all that glitters is gold; 
’alf the story has never been told: 

So now you see the light, eh! 
Stand up for your rights. come on! 
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Get up, stand up: stand up for your rights! 
Get up, stand up: don’t give up the fight! 
Get up, stand up: stand up for your rights! 
Get up, stand up: don’t give up the fight! 

Most people think, 
Great God will come from the skies, 

Take away everything 
And make everybody feel high. 

But if you know what life is worth, 
You will look for yours on earth: 

And now you see the light, 
You stand up for your rights. jah! 

Get up, stand up! (jah, jah!) 
Stand up for your rights! (oh-hoo!) 
Get up, stand up! (get up, stand up!) 

Don’t give up the fight! (life is your right!) 
Get up, stand up! (so we can’t give up the fight!) 

Stand up for your rights! (lord, lord!) 
Get up, stand up! (keep on struggling on!) 

Don’t give up the fight! (yeah!) 
We sick an’ tired of-a your ism-skism game - 

Dyin’ ’n’ goin’ to heaven in-a jesus’ name, lord. 
We know when we understand: 
Almighty God is a living man. 

You can fool some people sometimes, 
But you can’t fool all the people all the time. 

So now we see the light (what you gonna do? ), 
We gonna stand up for our rights! (yeah, yeah, yeah!) 

So you better: 
Get up, stand up! (in the morning! git it up!) 

Stand up for your rights! (stand up for our rights!) 
Get up, stand up! 

Don’t give up the fight! (don’t give it up, don’t give it up!) 
Get up, stand up! (get up, stand up!) 

Stand up for your rights! (get up, stand up!) 
Get up, stand up! ( ... ) 

Don’t give up the fight! (get up, stand up!) 
Get up, stand up! ( ... ) 

Stand up for your rights! 
Get up, stand up! 

Don’t give up the fight! /fadeout/ 
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B. Ekspresi Musikal Rasta Lines Band Semarang 

Rasta Lines Band Semarang merupakan sebuah grup band yang pertama 

kali beraliran reggae, khususnya di kota Semarang. Selain itu Rasta Lines juga 

sudah terkenal dalam kancah dunia pertunjukan musik khususnya 

Semarang.Popularitas grup ditandai dengan seringnya Rasta Lines Band diundang 

menjadi bintang tamu dalam acara musik yang diselenggarakan oleh EO (Event 

Organizer) kota Semarang ,seperti will communicate,cinta negeri production dan 

selalu mendapat tanggapan yang positif dari para penikmat musik khususnya kota 

Semarang.Hal ini terbukti dengan banyaknya para penikmat musik yang datang 

ketika Rasta Lines Band manggung di Auditorium UNDIP Peleburan Kota 

Semarang  sekitar kurang lebih 1000 penonton datang untuk menyaksikan 

pertunjukannya. Bukti lain bahwa grup ini cukup populer adalah pada bulan Juni 

2008 Rasta Lines berhasil mengadakan pementasan terbanyak dibandingkan grup 

band reggae yang lain seperti Kontrasta, Djamaic. 

Ekspresi dalam dunia seni dapat diartikan sebagai penjiwaan, di mana 

melalui sikap seluruh pribadi seorang seniman, penyanyi ataupun pemain musik 

dapat membuat suatu materi lagu atau musik dapat menjadi ‘kelihatan’. Di 

samping itu, penjiwaan musik atau lagu dalam sebuah pementasan juga dapat 

diartikan sebagai ‘performen’, yang di dalamnya meliputi tiga hal yang dapat 

mempengaruhi penampilan sebuah pementasan musik (Prier K.E, 2000: 52-55), 

yaitu dinamika, tempo, dan gaya.  

Sebelum pementasan, latihan merupakan hal yang wajib dilakukan oleh para 

personil Rasta Lines Band, karena mereka (Rasta Lines Band) harus benar-benar 
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menguasai materi dari musik yang akan dibawakannya. Di samping itu, menurut 

Arga, (24 tahun) salah satu anggota Semarang Reggae Community bahwa fisik 

dan mental juga harus mereka persiapkan, agar saat di panggung atau saat pentas 

mereka dapat berekspresi secara sempurna. Tetapi, meskipun sudah demikian 

tetap saja ada hambatan-hambatan dalam mereka berekspresi saat mereka 

mementaskan musik mereka, entah itu dari dalam ataupun dari luar diri mereka 

sendiri.  

  Seperti yang dikemukakan oleh Jamalus (1988: 1), bahwa musik adalah 

suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi-komposisi musik 

yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur 

musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur dan ekspresi sebagai 

satu kesatuan. 

1. Irama 

Irama musik yang dibawakan band Rasta Lines dalam setiap pentasnya 

cenderung berirama Reggae dengan formasi instrumen drum, gitar, bass, 

keyboard, saxophone. Tidak menutup kemungkinan jika lagu yang mereka 

bawakan dirubah iramanya, sebagai contoh lagu I Shoot The Sherrif yang 

dibawakan oleh Bob Marley berirama Reggae dirubah menjadi pop. Di bawah ini 

contoh lagu I Shoot The Sherrif yang dibawakan oleh Rasta Lines : 
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Notasi 4.1 : Lagu I Shoot The Sheerif 
( Notasi : www.midi.com, April 2006 ) 

 

 



 60

2. Melodi 

Pada waktu seseorang menyanyikan sebuah lagu, ia menyanyikan syair 

lagu. Tinggi rendahnya syair lagu yang dinyanyikan sesuai dengan titinada-

titinada dari notasi lagu tersebut. Panjang pendeknya suku kata, dan kata dari syair 

lagu bergantung pada nilai titinada-titinada dan tanda istirahat dalam notasi lagu. 

Singkatnya syair lagu yang dinyanyikan sesuai dengan melodi. Berikut ini adalah 

contoh lagu No Woman No Cry yang dibawakan oleh Rasta Lines : 

No Woman No Cry 

Do= G              Bob Marley 

 = 60 (lambat)  

 

Notasi 4.2 : Lagu No Woman No Cry 
( Notasi : www.midi.com, April 2006 ) 

 

3. Harmoni 

Dalam membawakan setiap lagunya Rasta Lines selalu memperhatikan 

bagian-bagian dari unsur musik yang disebut harmoni. Hal ini dilakukan supaya 
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terjadi kesesuaian antara irama dan melodi. Hal ini ditunjukkan pada permainan 

Rasta Lines dalam pementasan musik, dengan penambahan instrumen saxophone 

musik yang disajikan oleh Rasta Lines berbeda dari lagu aslinya. Berikut ini 

contoh harmoni dalam lagu Could You Be Loved yang dibawakan oleh Rasta 

Lines : 

 

 

 

= 106 (cepat) 
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Notasi 4.3 : Lagu Could You Be Loved 
( Notasi : www.midi.com, April 2006 ) 

 
4. Bentuk Lagu 

Bentuk lagu adalah suatu gagasan atau ide yang tampak dalam pengolahan 

atau susunan semua unsur musik dalam sebuah komposisi (melodi, irama, 

harmoni, dan dinamika). Bentuk lagu dalam musik mirip dengan bahasa karena 

didalamnya seolah-olah memuat kalimat. Dalam hal ini Rasta Lines banyak 

memainkan lagu-lagu yang berbentuk tiga bagian ( A B C ). Bentuk lagu tiga 

bagian/terner sederhana (lagu dengan tiga kalimat yang berlainan), karena terdiri 

dari tiga kalimat musik. Lagu tiga bagian lebih panjang dari lagu satu dan dua 

bagian, yaitu terdiri dari 24-32 birama. Berikut ini tiga contoh bentuk lagu tiga 

bagian yang biasa dibawakan Rasta Lines adalah get up stand up (Bob Marley), 
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witing tresno (Tony Q), hey cantik (Shaggy Dog). Beberapa urutan kalimat dalam 

lagu tiga bagian adalah sebagai berikut : ABC, dan AA’BCC. Perbedaan bagian di 

dalam lagu tiga bagian ditandai dengan kode: 

A = pertanyaan kalimat A 

X = jawaban kalimat A 

B = pertanyaan kalimat B 

Y = jawaban kalimat B 

C = pertanyaan kalimat C  

Z = jawaban kalimat C 

’ = ulangan dengan variasi 

5. Tempo  

Tempo ialah tingkatan kecepatan dalam musik yang diukur dengan sebuah 

alat yang dinamakan metronom. Komposisi lagu-lagu yang dimainkan grup band 

Rasta Lines sangat bervariasi temponya sesuai dengan lagu aslinya. Dari mulai 

tempo lambat (grave) dengan metronom menunjukkan angka 40 sampai dengan 

69,  tempo sedang (andante) dengan metronom menunjukan angka 70 sampai 

dengan 100, dan tempo cepat (allegretto) dengan metronom menunjukkan angka 

101 sampai dengan 208. Berikut ini adalah contoh lagu yang dibawakan Rasta 

Lines yang menggunakan tempo lambat, sedang, dan cepat : 
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TABEL 4.3  Contoh Lagu Reggae yang Menggunakan Tempo Lambat, 

Sedang, Cepat. 

No. Nama 

Band/Penyanyi 

Judul Lagu Tempo Birama 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Bob Marley 

Bob Marley 

Tony Q 

Bob Marley 

Bob Marley 

Shaggy Dog 

Bob Marley 

Bob Marley 

UB 40 

No Woman No Cry 

Waiting In Vain 

Don’t Worry 

I Shoot The Sherrif 

Get Up Stand Up 

Sayidan 

Could You Be Loved 

Iron Lion Zion 

Here I Am 

60 (lambat) 

55 (lambat) 

63 (lambat) 

75 (sedang) 

75 (sedang) 

95 (sedang) 

106 (cepat) 

130 (cepat) 

110 (cepat) 

4/4 

4/4 

4/4 

4/4 

4/4 

4/4 

4/4 

4/4 

4/4 

 

6. Ekspresi 

Ekspresi adalah cara seseorang membawakan lagu dalam hal penyesuaian 

dengan sifat lagunya. Misalnya yang berkaitan dengan cepat lambatnya lagu, kuat 

lembutnya lagu, serta makna kata-kata lagu.  Dalam hal ini ekspresi meliputi 

ekspresi pemain musik dan vokalis. Selain drumer dan pemain keyboard personil 

yang lain seperti pemain gitar, pemain bass, dan vokalis dapat bergerak secara 

bebas. Artinya mereka tidak hanya diam di tempat, karena mereka dapat bergerak 

bebas ke setiap sudut panggung menyesuaikan beat atau irama lagu. Lain halnya 

dengan pemain drum dan pemain keyboard, mereka tidak dapat bergerak dengan 
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bebas di atas pentas. Artinya mereka hanya dapat diam di tempat dan hanya dapat 

berekspresi pada tempat yang sudah di setting oleh panitia penyelenggara 

pementasan.  

Komposisi lagu-lagu yang dimainkan grup band Rasta Lines sangat 

bervariasi temponya sesuai dengan lagu aslinya. Dari mulai tempo lambat (grave) 

dengan metronom menunjukkan angka 40 sampai dengan 69,  tempo sedang 

(andante) dengan metronom menunjukan angka 70 sampai dengan 100, dan tempo 

cepat (allegretto) dengan metronom menunjukkan angka 101 sampai dengan 208. 

Rasta Lines selalu memperhatikan dinamika dalam setiap lagu yang mereka 

bawakan pada saat melakukan pementasan dan mengetahui teknik produksi nada 

seperti legato (membunyikan nada secara bersambung), staccato (memperpendek 

nada-nada sehingga terdengar terputus-putus), sforzando (aksen kuat yang tiba), 

Arpeggio (membunyikan nada-nada akord secara berturutan), glissando 

(memainkan tangga nada cepat dengan gerak meluncur), Vibrato (membunyikan 

nada dengan memberikan perubahan berkala pada intensitas nada, warna nada, 

dan tinggi nadanya sehingga terdengar beralun cepat) sehingga menghasilkan 

bermacam-macam warna nada dan menyebabkan audien tertarik dan merasa 

penasaran dengan apa yang ada dalam musik yang dibawakan Rasta Lines. 

 Syair lagu-lagu yang dibawakan Rasta Lines memiliki tema yang 

bermacam-macam, dari tema cinta hingga kehidupan. Berikut ini ekspresi para 

personil Rasta Lines saat melakukan pentas : 
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Foto 4.15 : Ekspresi personil Rasta Lines 
(Foto : J. Aswan, November 2008) 

 
 
7. Unsur-Unsur Lain 

Seperti dikemukakan oleh Kusmayati (2000: 75) bahwa dalam dunia 

pertunjukan, dalam hal ini pementasan musik, terdapat aspek-aspek yang 

divisualisasikan dan diperdengarkan, yaitu aspek gerak, aspek suara, aspek rupa, 

dan aspek pelaku.  Aspek-aspek tersebut menyatu menjadi satu keutuhan di dalam 

penyajiannya yang menunjukan suatu intensitas atau kesungguhan ketika 

diketengahkan sebagai bagian dari penopang perwujudan keindahan, yang juga 

merupakan bagian dari ekspresi. 

a. Aspek Suara 

Aspek suara yang akan dibahas di sini meliputi dinamika dan tempo. Dalam 

penampilannya Rasta Lines Band terkadang tidak terlalu memperhatikan 

dinamika musik. Mereka (rasta lines band) masih memikirkan ego mereka sendiri. 

Seperti yang dituturkan oleh Aan (24 tahun), salah satu personil dari Saestu Band, 

yang kerap menjadi bintang tamu dalam acara musik di Semarang, Salah satu 
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personil Rasta Lines kadang membuat suara atau sound yang dimainkan individu 

tersebut terdengar sendiri tanpa menghiraukan suara instrumen musik yang lain 

yang merupakan bagian penjiwaan di samping terhadap tempo dan gaya lagu. 

Karena tidak mengontrol emosi tersebut, maka pementasan musik jadi terdengar 

tidak seimbang. Tetapi di samping itu juga ada faktor luar yang menjadikan 

peristiwa ini terjadi, yaitu sound system. Permasalahan sound system ini akan 

peneliti bahas dalam faktor-faktor yang mempengaruhi ekspresi musikal Rasta 

Lines Band Semarang dalam Pementasan Musik. 

Selain dinamika, tempo juga sangat berpengaruh terhadap ekspresi jiwa 

dalam bermusik. Karena memilih tempo yang tepat termasuk dalam penjiwaan. 

Seperti halnya pencipta musik, penyaji musik juga perlu memperhatikan tempo 

musik yang ada dalam karya musik tersebut, dengan memperhatikan emosi musik 

dan cepat lambat lagu. Dalam hal ini, menurut peneliti, Rasta Lines Band sudah 

cukup baik dalam membawakan tempo sebuah lagu, meskipun adakalanya 

temponya jadi sedikit naik turun atau ada perubahan, tetapi naik turunnya tempo 

tersebut kadang tidak terlihat oleh audien, khususnya yang awam terhadap 

pengetahuan tentang musik. 

b.   Aspek Gerak 

Dalam pementasan musik, gerak penyaji musik merupakan media ungkap 

seni yang dapat terlihat sedemikian kuat ditangkap oleh audien, dan merupakan 

cara yang digunakan untuk mengutarakan berbagai perasaan dan pikiran yang 

kemudian ditransformasikan melalui abstarksi dan distorsi gerak. Sedangkan 

aspek gerak para personil Rasta Lines Band Semarang dalam setiap pementasan 
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musik kadang terasa kaku, karena di dalamnya tidak ditunjang dengan penjiwaan 

materi lagu.  

Hal-hal seperti ini kadang-kadang terlihat dalam setiap pementasan musik 

Rasta Lines Band Semarang. Dalam setiap pertunjukan hanya satu atau dua orang 

dari personil Rasta Lines Band yang berusaha untuk menghayati warna lagu 

dalam ekspresi gerak. Menurut Adi (22 tahun), salah satu audien pementasan 

musik Retrorika yang diadakan di jurusan Psikology UNNES, ada juga yang 

kadang tidak memperhatikan materi lagu yang disajikannya sehingga terkesan 

‘guyonan’ dan hanya main-main, sehingga audien menganggap itu tidak 

profesional. bahkan ada yang sambil berkomunikasi atau ngobrol sesama pemain 

musik tanpa menghiraukan audien, sehingga menjadikan blocking panggung tidak 

terlihat menarik dan tidak seimbang di lihat oleh mata audien.  

c.  Aspek Rupa 

 Dalam aspek rupa, warna turut serta mengambil bagian dalam sebuah 

pementasan yang tersimbol dalam tata rias dan busana dan berfungsi sebagai 

pengubah karakter pribadi penyaji menjadi karakter tokoh yang diperankan. 

Aspek Rupa inilah yang seringkali diabaikan oleh Rasta Lines Band Semarang 

dalam pementasan musik yang tergolong kecil atau biasa-biasa saja. Mereka 

terkesan seadanya dan kurang memperhatikan tata rias dan busana dalam 

menghayati isi musik yang dibawakannya.  

Akan tetapi dalam penyajian musik yang tergolong event besar atau event 

formal, Rasta Lines Band sudah dapat menampilkan aspek ini. Seperti yang 

dituturkan oleh Dimas (24 tahun) Anggota Semarang Reggae Comunity (SRC) 
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yang juga merupakan anggota dari Kontras (salah satu band reggae di Semarang), 

Aspek rupa tersebut dapat terlihat saat pementasan musik yang tergolong besar 

yaitu salah satunya saat Rasta Lines manggung di acara SCTV Musik Karnaval 

yang diadakan di Simpang Lima Semarang , mereka menyajikan dengan 

memperhatikan kostum yang seragam. Meskipun belum terlihat sempurna, tetapi 

Rasta Lines Band sudah dapat memperhatikan aspek rupa tersebut. 

d.  Aspek Pelaku 

Pelaku dalam sebuah pertunjukan atau pementasan seni, khususnya musik, 

merupakan aspek terpenting, karena yang dapat memvisualisasikan ekspresi yang 

ingin disampaikan pencipta sebuah karya seni khususnya musik kepada audien 

adalah pelaku atau penyaji pementasan musik tersebut. Tanpa adanya pelaku 

mustahil sebuah pertunjukan dapat berlangsung menarik. Pelaku disinilah yang 

menjadi bagian terpenting dalam sebuah pementasan seni, khususnya musik. 

pelakulah yang lalu menyajikan aspek-aspek di atas yang merupakan aspek 

penunjang ekspresi seni. 

Dari kejadian-kejadian yang sudah dipaparkan di atas, peneliti dapat melihat 

bahwa ekspresi musikal Rasta Lines Band dalam pementasan musik sudah cukup 

baik. Seperti halnya yang dilakukan Rasta Lines Band saat acara Fate in The 

Black Hole yang dilaksanakan pada tanggal 18 November 2008, rasta lines band 

Semarang sudah dapat memperlihatkan ekspresi musikal kepada audien dengan 

baik. 
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Foto 4.16: Salah satu bentuk ekspresi musikal Rasta Lines Band Semarang 
(Foto: J. Aswan, November 2008) 

 

Ditinjau dari aspek rupa, penampilan Rasta Lines Band dalam acara Fate in 

The Black Hole menurut sebagian besar penonton, sangatlah memuaskan, karena 

si penyaji (Bagus Febrianto) benar-benar memperhatikan aspek rupa yang 

berhubungan dengan materi musik yang dia bawakan, tidak sembarangan dalam 

pemakaian busana yang kerap kali kurang diperhatikan. Menurut Bagus, busana 

yang dipakai dalam pementasannya ini mencerminkan aliran Musik yang 

dibawakan yaitu Reggae. Dia tidak mau asal-asalan dalam memakai busana, 

karena menurutnya agar bisa menunjukkan identitas mereka sebagai band yang 

membawakan aliran Reggae. 

Menurut peneliti, dari semua pementasan musik yang dilakukan oleh Rasta 

Lines Band Semarang, ekspresi musikal sudah berhasil dilakukan dengan baik, 

karena dalam pementasannya rasta lines berusaha memperhatikan tempo, 
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mengekspresikan dinamika, dan mengetahui teknik produksi nada seperti legato 

(membunyikan nada secara bersambung), staccato (memperpendek nada-nada 

sehingga terdengar terputus-putus), sforzando (aksen kuat yang tiba), Arpeggio 

(membunyikan nada-nada akord secara berturutan), glissando (memainkan tangga 

nada cepat dengan gerak meluncur), Vibrato (membunyikan nada dengan 

memberikan perubahan berkala pada intensitas nada, warna nada, dan tinggi 

nadanya sehingga terdengar beralun cepat) sehingga menghasilkan bermacam-

macam warna nada dan menyebabkan audien tertarik dan merasa penasaran 

dengan apa yang ada dalam musik yang dibawakan Rasta Lines.  

 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspresi Musikal  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ekspresi musikal Rasta Lines Band 

Semarang dalam pementasan musik dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang datangnya dari setiap individu yang di 

dalamnya meliputi minat dan motivasi. Faktor ini bisa berupa faktor yang sifatnya 

mendukung dan bisa juga faktor yang sifatnya menghambat. 

a. Kemampuan atau Skill.  

Kemampuan atau skill dari Rasta Lines Band sudah cukup bagus, karena 

mereka (Rasta Lines Band) sudah dapat memainkan instrument musik yang 

mereka pegang dengan memperhatikan tempo dan dinamika. Artinya mereka 

(Rasta Lines Band) sudah dapat bermain dengan tempo yang konstan (tetap), dan 

tetap memperhatikan dinamika dalam setiap lagu yang mereka bawakan pada saat 
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melakukan pementasan. 

b.  Mental dan Fisik 

Dengan pengalaman panggung yang sudah dialami oleh para personil Rasta 

Lines Band mungkin mental mereka sudah dapat di kontrol, tetapi ada pula yang 

masih belum bisa mengontrol mental panggung yaitu mereka (para personil Rasta 

Lines Band) yang tergolong masih baru dalam menginjakan kaki di dunia 

panggung, sehingga menjadikan permainan tidak santai dan terlihat kaku, karena 

pementasan hanya terfokus pada permainan instrument musik saja tanpa 

diimbangi dengan faktor-faktor yang lain penunjang pertunjukan. 

Fisik juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi ekspresi 

musikal Rasta Lines Band Semarang. Karena jika dalam keadaan fisik yang 

kurang atau bahkan tidak fit maka ekspresi mereka tidak akan keluar secara 

sempurna. Mereka (personil Rasta Lines Band) harus dapat menyiapkan fisik 

mereka dengan baik sebelum pementasan. 

c.  Sifat pribadi  

Sifat pribadi yang akan dibahas kali ini adalah sifat para personil Rasta 

Lines Band Semarang. Seperti halnya yang dituturkan oleh Reza (22 tahun), 

adalah salah satu mahasiswa Sendratasik UNNES yang juga merupakan personil 

dari Rasta Lines Band dan anggota Semarang Reggae Comunity (SRC), menurut 

Reza, Ali (gitaris Rasta Lines Band) karena sifat pribadinya yang kalem, maka Ali 

di atas panggung terlihat kurang menghayati musik, karena terlihat hanya berdiri 

di panggung sambil memegang alat instrumennya, sehingga terlihat sangat tidak 

nyaman dipandang.  
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Terkadang ada juga salah satu dari personil Rasta Lines Band dalam sebuah 

pementasan musik berekspresi secara berlebihan, karena ingin dilihat orang atau 

audien, apalagi jika ada audien yang baginya istimewa. Dia ingin kelihatan 

menonjol dibanding dengan lainnya, sehingga menyebabkan lepas kontrol dan 

sangat tidak enak dinikmati. Namun juga terkadang bisa sebaliknya, karena ada 

audien yang berhubungan dengan musik yang dibawakannya, dia berusaha 

menghayati isi dari musik tersebut, sehingga terlihat sangat meyakinkan dalam 

pembawaannya. 

 

 

Foto 4.17 : Wawancara dengan salah satu personil Rasta Lines band 
(Foto: J. Aswan, November 2008) 

 

2.  Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang datangnya dari luar, faktor ini bisa 

berupa faktor yang sifatnya mendukung dan bisa juga berupa faktor yang sifatnya 

menghambat. 
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a. Audien atau Penonton 

Dalam beberapa kejadian yang peneliti amati, audien atau penonton 

sangatlah berpengaruh dalam penampilan penyaji musik, khususnya ekspresi 

musikalnya dalam sebuah pementasan musik. Kalau dikaji lebih dalam, seorang 

penyaji musik saat tampil, emosinya sangatlah tergantung kepada audien. Hal ini 

disebabkan karena emosi audien dapat mangangkat atau bahkan menurunkan 

ekspresi musikal penyaji saat mementaskan musik. Misalnya saat audien 

disuguhkan sebuah karya musik yang cenderung musik keras, apabila penonton 

diam saja maka penyajipun merasa kurang keluar ekspresi musikalnya dalam 

membawakan musiknya. 

b.  Peralatan 

1) Peralatan musik 

Rata-rata para personil Rasta Lines Band asalnya dari kampung, meskipun 

demikian mereka (para personil Rasta Lines Band) tahu jenis alat musik yang baik 

dan yang kurang baik. Dalam berekspresi musikal, para personil Rasta Lines Band  

juga terpengaruh akan baik buruknya peralatan yang mereka pakai, semangat 

dalam diri mereka saat menyajikan sebuah pementasan musik dapat turun atau 

naik saat memegang peralatan yang mereka pakai.  

 

2) Sound System 

Begitu pula dengan sound system yang mereka pakai akan sangat 

berpengaruh terhadap penampilan mereka. Khususnya monitor panggung, apabila 

monitor panggungnya tidak dapat berfungsi dengan baik, maka secara otomatis 
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penyaji musik berusaha untuk mendengarkan musik mereka sendiri dan tidak 

dapat berekspresi secara penuh karena fokus mereka pada suara yang mereka 

dengar dengan penuh konsentrasi. Seperti halnya peralatan musik, sound system 

juga berpengaruh sekali dengan semangat untuk meluapkan ekspresi musikal 

penyaji musik saat pementasan. Semakin baik sound yang mereka pakai semakin 

semangat pula mereka dalam berekspresi. 

c.  Panggung  

“Semakin besar dan luas bentuk panggung yang menjadi arena pementasan 

musik, maka makin bebas dan besarlah kita berekspresi dalam mementaskan 

musik”. Itulah kutipan pernyataan dari Bagus Endi (23 tahun) salah satu Personil 

Rasta Lines Band Semarang yang berhasil peneliti wawancara. Hal ini 

menjadikan peneliti yakin bahwa panggung juga merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi penyaji musik, khususnya Rasta Lines Band dalam 

berekspresi musikal saat pementasan.  

Apabila sebuah arena panggung untuk pementasan kecil, maka para personil 

Rasta Lines Band Semarang merasa kurang bebas dalam berekspresi. Karena 

gerak panggung mereka menjadi terbatas dan terkesan monoton. apalagi jika 

tatanan alat atau monitor di panggung secara sembarangan maka semakin sempit 

gerakan penyaji musik dalam berekspresi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan akhirnya dapat dikemukakan 

kesimpulan bahwa ekspresi musikal Rasta Lines band Semarang sudah dilakukan 

dengan baik, karena dalam pementasannya rasta lines berusaha untuk bermain 

dengan tempo yang konstan (tetap), memperhatikan dinamika dalam setiap lagu 

yang mereka bawakan pada saat melakukan pementasan, dan mengetahui teknik 

produksi nada seperti legato (membunyikan nada secara bersambung), staccato 

(memperpendek nada-nada sehingga terdengar terputus-putus), sforzando (aksen 

kuat yang tiba), Arpeggio (membunyikan nada-nada akord secara berturutan), 

glissando (memainkan tangga nada cepat dengan gerak meluncur), Vibrato 

(membunyikan nada dengan memberikan perubahan berkala pada intensitas nada, 

warna nada, dan tinggi nadanya sehingga terdengar beralun cepat) sehingga 

menghasilkan bermacam-macam warna nada dan menyebabkan audien tertarik 

dan merasa penasaran dengan apa yang ada dalam musik yang dibawakan Rasta 

Lines.  

Performen mereka belum tergolong profesional untuk ukuran seorang 

entertain atau orang yang bekerja untuk menghibur orang. Kekurangan mereka 

lebih banyak dikarenakan terlalu fokus pada satu hal saja yaitu pada permainan 

instrument musik saja tanpa diimbangi dengan faktor-faktor yang lain penunjang 

pertunjukan dalam melaksanakan pementasan musik seperti berkomunikasi 
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dengan audien atau penonton dan bloking panggung.  

Meskipun demikian Rasta Lines band sudah bagus dalam menghibur audien 

dengan berusaha untuk menyajikan musik dengan sebaik-baiknya kepada audien. 

Terbukti dengan semakin banyaknya jam terbang mereka yang mendapat 

kesempatan untuk menghibur audien, baik itu acara yang diadakan dalam 

lingkungan kampus maupun acara yang diadakan oleh event organiser (EO) diluar 

lingkungan kampus.  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ekspresi musikal Rasta Lines Band 

Semarang dalam pementasan musik dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan atau skill, mental dan fisik, 

sifat pribadi, sedangkan faktor eksternal meliputi audien atau penonton, peralatan 

dalam hal ini peralatan musik, sound system, panggung. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai ekspresi musikal 

Rasta Lines band Semarang, saran yang dapat dikemukakan khususnya kepada 

Rasta Lines Band yaitu sebagai berikut : 

1. Rasta Lines band hendaknya dapat menjaga kualitas penampilannya dengan 

tidak menyepelekan hal-hal yang dapat mempengaruhi ekspresi musikal 

mereka. Seperti proses latihan yang teratur untuk mempersiapkan materi, 

kekompakan, gaya, dan menyusun strategi untuk performen mereka. Meskipun 

tidak terlalu penting bagi Rasta Lines, tetapi audien tetap ingin menikmati 

suguhan musik yang menarik dan sempurna, karena jika tidak audien akan 

mengalami kejenuhan dalam menyaksikan pementasan musik dan tidak akan 
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ragu-ragu untuk meninggalkan tempat duduk mereka untuk menyaksikan 

sesuatu yang lebih menarik bagi mereka. Bila hal ini terjadi secara terus 

menerus tidak akan menutup kemungkinan jika Rasta Lines band dikatakan 

sebagai kaset tape saja, dan tidak menutup kemungkinan juga jika setiap ada 

acara yang menghadirkan Rasta Lines sebagai bintang tamu tidak akan ditonton 

lagi. 

2. Rasta Lines band akan lebih baik lagi jika dalam menyajikan musik saat 

pementasan dapat berkomunikasi dengan audien agar audien merasa tertarik 

dan betah untuk menyaksikan pementasan musik Rasta Lines band semarang, 

karena terjadi interaksi antara penyaji musik dan audien, dan juga tidak lupa 

untuk tetap memperhatikan hal-hal lainnya yang dapat mempengaruhi ekspresi 

musikal.  

 Diharapkan juga dapat mengontrol emosi, baik emosi diri dalam memainkan 

alat musik maupun mengontrol emosi audien dengan menyuguhkan musik atau 

lagu yang audien pahami. Tapi tidak menutup kemungkinan jika audien tidak 

tahu dengan musik yang kita sajikan, hendaknya kita dapat membuat trik atau 

taktik yang dapat membuat audien tertarik, salah satunya dengan performen 

yang unik.  

3. Rasta Lines diharapkan agar sering menonton sebuah pertunjukan musik baik 

itu lokal maupun luar daerah yang tergolong profesional. Karena dengan sering 

menonton, kita dapat memperoleh ilmu dari mereka untuk kita gunakan saat 

kita mementaskan sebuah penyajian musik. 
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LAMPIRAN   1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara tentang ekspresi musikal Rasta Lines Band dengan nara sumber 

sebagai berikut : 

I.  Manajer Rasta Lines 

1. Siapakah nama anda? 

2. Bagaimana sejarah terbentuknya Rasta Lines Band? 

3. Alamat Base Camp Rasta Lines? 

4. Kapan Rasta Lines resmi didirikan? 

5. Kapan pertama kali Rasta Lines mendapat tawaran untuk manggung? 

6. Bagaimana cara anda mengelola Rasta Lines agar tetap bertahan 

sampai sekarang? 

7. Berapa jumlah personil Rasta Lines? 

8. Siapa sajakah yang tergabung dalam manajemen Rasta Lines?jabatan? 

9. Lagu yang biasa dimainkan Rasta Lines saat manggung? 

 

II.   Personil Rasta Lines Band 

A. Bagus Febriyanto 

1. Apa posisi anda dalam Rasta  Lines Band? 

2. Tempat tanggal lahir anda? 

3. Selain bergabung dalam Rasta Lines, apa kesibukan anda? 

4. Syair lagu yang anda nyanyikan biasanya bercerita tentang apa? 
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B. Catur Nugraha 

1. Apa posisi anda dalam Rasta  Lines Band? 

2. Tempat tanggal lahir anda? 

3. Selain bergabung dalam Rasta Lines, apa kesibukan anda? 

4. Apa merek instrumemen yang anda gunakan untuk latihan? 

C. Muhammad Reza Firmansyah 

1. Apa posisi anda dalam Rasta  Lines Band? 

2. Tempat tanggal lahir anda? 

3. Selain bergabung dalam Rasta Lines, apa kesibukan anda? 

4. Apa merek instrumen yang anda gunakan untuk latihan? 

D. Sigit Prio Adi Laksono 

1. Apa posisi anda dalam Rasta Lines Band? 

2. Tempat tanggal lahir anda? 

3. Selain bergabung dalam Rasta Lines, apa kesibukan anda? 

4. Apa merek instrumen yang anda gunakan untuk latihan? 

E. Bagus Endi Kurniawan 

1. Apa posisi anda dalam Rasta Lines Band? 

2. Tempat tanggal lahir anda? 

3. Selain bergabung dalam Rasta Lines, apa kesibukan anda? 

4. Apa merek instrument yang anda gunakan untuk latihan? 

F. Achmat Ali Achmadi 

1. Apa posisi anda dalam Rasta Lines Band? 

2. Tempat tanggal lahir anda? 
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3. Selain bergabung dalam Rasta Lines, apa kesibukan anda? 

4. Apa merek instrument yang anda gunakan untuk latihan? 

G. Adiwan Susanto 

1. Apa posisi anda dalam Rasta Lines Band? 

2. Tempat tanggal Lahir anda? 

3. Selain bergabung dalam Rasta Lines, apa kesibukan anda? 

4. Apa merek instrumen yang anda gunakan untuk latihan? 

 

III.  Informan Peneliti 

1. Menurut anda apa yang harus dipersiapkan Rasta Lines pada saat 

melakukan pementasan? 

2. Bagaimana pendapat anda saat melihat Rasta Lines melakukan 

pementasan? 

3. Bagaimana pendapat anda tentang performance Rasta Lines? 

4. Bagaimana pendapat anda tentang penghayatan lagu yang dilakukan 

Rasta Lines pada saat pentas? 
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LAMPIRAN 2 
 

DAFTAR NARA SUMBER 

 

1. NAMA   : M.Reza Firmansyah 

USIA   : 22 Tahun 

JENIS KELAMIN  : Pria 

PEKERJAAN  : Mahasiswa S1 Seni Musik UNNES semester 10 

2. NAMA   : Bagus Febriyanto  

USIA   : 22 Tahun 

JENIS KELAMIN  : Pria 

PEKERJAAN  : Mahasiswa S1 Psikologi UNNES semester 10 

3. NAMA   : Stevanus Dimas  

USIA   : 24 

JENIS KELAMIN  : Pria 

PEKERJAAN  : Mahasiswa S1 Seni Musik UNNES semester 10 

4. NAMA   : Adi Kurniawan  

USIA   : 22 

JENIS KELAMIN  : Pria 

PEKERJAAN  : Mahasiswa S1 Seni Musik UNNES semester 10 

5. NAMA   : Stevanus Arga Jatmiko 

USIA   : 24 

JENIS KELAMIN  : Pria 

PEKERJAAN  : Mahasiswa S1 Sastra Jepang UNNES semester 12 
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LAMPIRAN 3 
 

 

Foto : Foto Rasta Lines  dalam acara Sparkling Fest di Admiral Hall 
( Foto:  Sunu, Maret 2008 ) 

 
 

 

Foto : Foto Baliho acara Sparkling Fest  
 (  Foto : Sunu, Maret 2008 ) 
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Foto : Foto Rasta Lines saat melakukan pementasan  
(Foto : Sunu, Maret 2008) 

 

 

 
 

Foto :  Foto persiapan sebelum mengisi acara Pentas Seni di SMA 1 Tegal 
(Foto : Andika, Agustus 2008) 
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Foto : Foto apresisasi penonton terhadap pementasan Rasta Lines 
(Foto : Andika, Agustus 2008) 

 
 
 

 

Foto : Foto Reza saat  rekaman di Retro Studio 
(Foto : J. Aswan, November 2008) 
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Foto : Foto Adiwan, Ali, dan Catur saat melakukan latihan 
(Foto : J. Aswan, November 2008) 

 
 

 
Foto 4.6 : Foto Sigit saat latihan 

(Foto : J. Aswan, November 2008) 
 



 89

 
 

Foto 4.7 : Foto Rasta Lines saat melakukan gladi bersih 
(Foto : J. Aswan, Januari 2009) 

 
 

 

 

    Foto 4.8 : Foto ekspresi personil  Rasta Lines 
   (Foto : J. Aswan, Januari 2009) 
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LAMPIRAN 4 
 
Lirik lagu yang biasa dimainkan Rasta Lines pada saat pentas 
  
 
 

Welcome to My Paradise  

  

    Steven & Coconut Treez   

  

  

Intro: E     G#m     F#m     B 

E                                     G#m 

Come and take a look out through 

my eyes 

       F#m                   B  

And you decide why people act this 

way 

E                                    G#m 

People thieving, fighting, telling lies 

           F#m                 B   

They criticize and hate each other 

    E                               G#m  

(*) Nature colors all have changes 

some how 

       F#m                      B 

The seas are brown the skies are 

thick and grey 

 

 

 

  

       F#m              B  

And thing about finding my own 

place 

     A 

(**)   A place where we can dance 

and drink 

E 

   A place where we can share and 

some weed 

A 

   A place where there’s no bullshit 

B 

   And every body can come 

             E                         G#m 

Chorus: Welcome to my paradise 

                           F#m 

Where this sky so blue 
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E                                       G#m 

All of these things make me feel so 

down 

                     B 

Where the sunshine so bright 

E                          G#m  

Welcome to my paradise 

                           F#m 

Where you can be free 

                B                        E  B 

Where the party never ending 

 

Int: E     G#m     F#m     E     B (2x) 

 

Bak to: (*), (**), Chorus (3x)  
 


